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ABSTRAK

Putri, Aisya Milanie Antika. 19410124. Hubungan Antara Self-Efficacy dengan
Resiliensi Pada Mahasiswa Baru Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Skripsi. Prodi Psikologi. Fakultas Psikologi. Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. 2026.

Dosen Pembimbing: (1) Dr. Fina Hidayati, MA (2) Fuji Astutik, M.Psi. Psikolog

Kehidupan perkuliahan memungkinkan adanya stres pada mahasiswa,yang
mana jika stres tidak dapat dikelola dengan baik maka dapat menurunkan kesejahteraan
mental dari mahasiswa. Hal ini tidak luput dialami oleh Mahasiswa baru UIN Malang
yang memiliki beban atau tekanan ganda yaitu pada perkuliahan reguler dan kewajiban
untuk mengikuti sistem ma’had pada satu tahun pertamanya. Sehingga dalam
menghadapi berbagai tekanan tersebut dibutuhkan self-efficacy dan resiliensi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat self-efficacy, tingkat resiliensi serta
hubungan antara self-efficacy dengan resiliensi pada mahasiswa baru di Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional.
Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik convenience sampling dengan
jumlah partisipan sebanyak 280 mahasiswa baru. Pengumpulan data dilakukan secara
online melalui kuesioner yang dikemas dalam bentuk Google Form. Kuesioner
berisikan instrumen dari skala yang sudah tervalidasi yaitu skala GSES (General Self-
Efficacy Scale) oleh Schwarzer, R dan Jerusalem yang diadaptasi ke dalam Bahasa
Indonesia oleh Novrianto et.al. Sedangkan pada instrumen resiliensi menggunakan
CD-RISC 25 oleh Connor dan Davidson yang kemudian diadaptasi ke Bahasa
Indonesia oleh Kusuma et.al.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa mahasiswa baru di UIN Malang
memiliki tingkat self-efficacy dalam kategori sedang sebesar 68%, dan tingkat resiliensi
dalam kategori sedang sebesar 64%. Selanjutnya, hasil uji korelatif menunjukkan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,494 sehingga H1 diterima yaitu menunjukkan adanya
hubungan positif yang signifikan dengan tingkat kekuatan hubungan yang sedang
antara self-efficacy dan resiliensi. Semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki oleh
mahasiswa baru, maka semakin tinggi pula tingkat resiliensi mereka dalam
menghadapi tekanan. Kesimpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya
penguatan keyakinan diri bagi mahasiswa baru agar mampu bertahan dan beradaptasi
dengan baik di lingkungan kampus.

Kata Kunci: Self-efficacy, resiliensi, mahasiswa baru UIN Malang.
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ABSTRACT

Putri, Aisya Milanie Antika. 19410124. The Relationship Between Self-Efficacy and
Resilience in New Students of Maulana Malik Ibrahim State Islamic University of
Malang. Thesis. Psychology Study Program. Faculty of Psychology. Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University of Malang. 2026.

Supervisor: (1) Dr. Fina Hidayati, MA (2) Fuji Astutik, M.Psi. Psikolog

College life can be stressful for students, and if not managed effectively, it can
negatively impact their mental well-being. This is particularly true for new students at
UIN Malang, who face the dual pressures of regular lectures and the obligation to
participate in the ma'had system during their first year. Therefore, coping with these
pressures requires self-efficacy and resilience. This study aims to determine the levels
of self-efficacy, resilience, and the relationship between self-efficacy and resilience
among new students at the State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang.

The research method used was a quantitative correlational approach. Sampling
was conducted using a convenience sampling technique with 280 new students
participating. Data collection was conducted online through a questionnaire packaged
in Google Form. The questionnaire contained instruments from a validated scale,
namely the GSES (General Self-Efficacy Scale) by Schwarzer, R, and Jerusalem,
adapted into Indonesian by Novrianto et al. The resilience instrument used was the CD-
RISC 25 by Connor and Davidson, which was then adapted into Indonesian by Kusuma
et al.

The descriptive analysis results showed that new students at UIN Malang had
a moderate level of self-efficacy (68%) and a moderate level of resilience (64%).
Furthermore, the correlation test results showed a correlation coefficient of 0.494, thus
accepting H1, indicating a significant positive relationship with a moderate level of
strength between self-efficacy and resilience. The higher the self-efficacy of new
students, the higher their level of resilience in the face of stress. The conclusion of this
study emphasizes the importance of strengthening self-confidence for new students to
survive and adapt well to the campus environment.

Keywords: Self-efficacy, resilience, new students at UIN Malang.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia perkuliahan saat ini sering sekali menghadapi berbagai masalah
berkaitan dengan kesehatan mental yang cukup serius, salah satunya tingginya
tingkat stres di kalangan mahasiswa. Berdasarkan survei nasional yang
merangkum 63 studi empiris dalam sepuluh tahun terakhir ini menyatakan
bahwa tekanan psikologis di Indonesia mengalami penanjakan yang signifikan
dan didominasi oleh kalangan pelajar dengan presentase cukup besar di usia
produktif (Jenny & Zega, 2025). Sejalan dengan itu ditemukan tingkat stres
pada mahasiswa di Indonesia berada di antara 36,7-71,6% (Nurhayati &
Meliyani, 2025). Hal ini cukup memprihatinkan karena mahasiswa sendiri
memiliki tuntutan untuk mempertahankan nilai indeks prestasi, menyelesaikan
beban tugas perkuliahan, serta tekanan ketidakpastian karir di masa depan.
Maka, jika tidak segera ditangani tekanan ini dapat menurunkan kesejahteraan
mental mahasiswa (Hidayat et al., 2025).

Kehidupan perkuliahan memungkinkan adanya stres pada mahasiswa
karena adanya tuntutan untuk lebih mandiri, inisiatif, dan manajemen diri yang
baik (Chemers et al., 2001). Dampak dari stres pada mahasiswa telah banyak
dikaji dalam berbagai studi psikologi. Stres yang tidak dikelola dengan baik
dapat menurunkan indeks prestasi, memunculkan kecemasan, kelelahan mental
atau burnout, hingga mendorong perilaku prokastinasi. Mahasiswa yang
mengalami  tekanan akademik tinggi cenderung mengalami kecemasan
berlebihan, kesulitan berkonsentrasi, hingga kelelahan fisik akibat penumpukan
tugas (Artanti et al., 2026). Kondisi sosial ini jika dibiarkan maka berakibat
pada penurunan kesejahteraan psikologis dan fatalnya dapat mendorong

mahasiswa mengambil keputusan untuk putus kuliah.



Stres akademik pada mahasiswa sendiri merupakan tekanan yang
dialami mahasiswa dalam lingkungan akademik. Hal ini meliputi tuntutan
menyesuaikan diri dengan suasana belajar di perguruan tinggi dengan berbagai
tugas baik individu maupun tugas kelompok yang cukup memicu rasa tertekan,
beban dan tekanan ini akan menyebabkan masalah yang akan dihadapi
mahasiswa, dan setiap mahasiswa memiliki caranya masing-masing untuk
menyelesaikan tugas dan beban tersebut (Djahati et al., 2024). Adanya tuntutan
tersebut akan memicu stres pada mahasiswa yang kemudian juga dapat
menimbulkan prokrastinasi yaitu penundaan pada pengerjaan tugas dan
berakibat pada penumpukan tugas yang merupakan tekanan yang dimiliki
mahasiswa.

Penumpukan tugas dan banyaknya tekanan yang dialami mahasiswa
pada tahun pertama atau mahasiswa baru dianggap lebih besar karena
merupakan masa transisi dari jenjang SMA ke perguruan tinggi (Sari et al.,
2022). Sejalan dengan itu sebuah penelitian yang dilakukan di Universitas
Islam Raden Fatah Kota Palembang menunjukkan bahwa mahasiswa baru di
tahun pertama kesulitan beradaptasi seperti menyatakan pendapat, bersikap
kaku, kesulitan mengelola waktu, kurang efektif dalam proses perkuliahan,
sedangkan hal ini sangat berbanding terbalik dengan mahasiswa yang telah
lebih lama masuk ke perguruan tinggi (Fitri & Kushendar, 2019). Banyaknya
tugas dan kegiatan yang harus diikuti di kampus terntu menjadi salah satu faktor
penyebab munculnya rasa tertekan pada mahasiswa (Prihartono, 2017).

Kondisi di atas juga ikut dialami oleh mahasiswa baru di Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang (UIN Maliki Malang). Hal yang
menjadi keunikan sebagai mahasiswa baru UIN Malang adalah adanya
peraturan yang mewajibkan mahasiswa baru untuk tinggal di Ma’had Sunan
Ampel al-Aly (MSAA) selama satu tahun pertama yaitu dalam dua semester.
Dengan adanya ketentuan ini tentu menjadikan mahasiswa baru UIN Malang

atau yang familiar disebut sebagai mahasantri untuk bisa beradaptasi dengan



lingkungan di dalam Ma 'had (asrama) yang juga memiliki banyak kegiatan
berbasis pesantren. Hal terssebut ditunjukkan dari hasil wawancara pada
tanggal 29 April 2026 yang dilakukan dengan mahasiswa baru Angkatan 2025.

“Awal masuk di kampus ini agak kaget ya soalnya selain kuliah reguler
sesuai jurusan ternyata masih ada wajib tinggal di ma’had, udah tugas kuliah
banyak tapi di ma’had juga banyak kegiatan jadi lumayan stres di awal apalagi
ga punya background mondok” (R, mahasiswa prodi psikologi UIN Malang
angkatan 2025)

“Selama di ma’had rasanya kaya dituntut buat disiplin banget gitu,
bangun pagi buat sholat jama’ah kalau telat kena iqob soalnya kan ada
absennya juga, setelahnya masih ada kegiatan shobahul lughoh kadang
Bahasa Arab kadang Inggris. Terus ya di sela jam kuliah itu dari jam 8 pagi
sampai jam 1 siang biasanya pas lagi kosong kuliah regulernya ya setoran
tashih gitu ada ustadzah atau ustadz yang dateng, kalau malem habis sholat
isya gitu ada taklim” (FF, mahasiswa prodi Manajemen UIN Malang Angkatan
2025)

Hasil dari wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa baru UIN
Malang mengalami stres dikarenakan adanya tekanan dari beban perkuliahan
reguler dan juga dari tuntutan wajib ma 'had. Selain itu banyak kegiatan seperti
sholat berjamaah, kelas bahasa pagi (shobahul lughoh), tashih Al-Qur’an,
ta’lim afkar dan ta’lim Al-Qur’an, serta beberapa kegiatan dan peraturan yang
menuntut kedisiplinan dari mahasiswa baru yang bergabung. Dengan padatnya
tuntutan tanggung jawab di dalam Ma’had tersebut mahasiswa baru sebagai
mahasantri juga dituntut untuk menyelaraskan seluruh kegiatannya dalam
perkuliahan, Bagi mahasiswa yang belum terbiasa dengan budaya dan
peraturan di dalamnya tentu merasa dituntut melakukan penyesuaian diri secara
drastis. membagi waktu yang tepat, dan jam istirahat yang kurang. Adanya
tuntutan dalam kewajibannya di dalam Ma 'had dan juga di dalam perkuliahan

inilah yang memicu kelelahan fisik hingga stres akademik.



Dalam kondisi yang padat akan tuntutan sebagai tekanan yang di dapat
mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang maka sangat memerlukan
kemampuan untuk menyesuaikan diri, menghadapi, dan bertahan pada kondisi
lingkungan belajar yang sulit. Setiap individu memiliki kapasitas mengghadapi
dan mengatasi kesukaran di hidup dan disebut sebagai resiliensi (Utami, 2017).
Dengan ini individu akan menuju ke pola penyesuaian diri yang positif setelah
menghadapi kesulitan tersebut (Prawitasari & Antika, 2022). Berkaitan dengan
itu diperlukan faktor internal yang beriringan dengan adanya resiliensi pada
mahasiswa baru dalam mengatasi tekanannya. Oleh itu mahasiswa baru
membutuhkan self-efficacy yang merupakan keyakinan atau kepercayaan
individu akan kemampuannya sendiri untuk menjalankan tanggung jawab dan
menghadapi tekanan yang didapat sehingga mencapai hal yang diinginkan
(Bandura, 1977). Kemudian mahasiswa baru yang memiliki self-efficacy yang
tinggi maka tidak akan memandang tekanan sebagai ancaman namun
menjadikannya sebagai tantangan yang selalu dapat ditaklukkan.

Berdasarkan salah satu studi penelitian yang dilakukan telah
mengungkapkan bahwa mahasiswa dengan tingkat self-efficacy tinggi memiliki
kemampuan lebih tinggi untuk menyelesaikan tekanan akademiknya,
disebutkan juga meraka akan memiliki komitmen yang lebih besar untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan, dikarenakan mereka yang memiliki self-
efficacy rendah akan cenderung menunda bahkan menghindari tugas yang
diberikan (Safiany & Maryatmi, 2018). Self efficacy dianggap penting dalam
mengolah pandangan diri dalam menghadapi tantangan di kampus selama
kuliah. Dengan adanya self-efficacy pada mahasiswa diharapkan mampu
mempertahankan stabilitas pada emosi yang dimiliki meskipun dengan
berbagai tekanan.

Sejalan dengan hal tersebut jika mahasiswa baru memiliki self-efficacy
maka akan searah pula indeks resiliensinya. Resiliensi yang merupakan konsep

ketahanan yang menunjukkan kemampuan individu pulih dari tekanan yang



kemudian beradaptasi dengan baik dalam menghadapi trauma dan bertahan
serta berkembang meskipun menghadapi kesulitan dan stres yang signifikan
(Kumar, 2016). Menjadi tangguh bukan berarti hanya menghadapi stres,
kesulitan atau tekanan secara efektif, namun juga menunjukkan kemampuan
bangkit kembali sebagai bentuk dari adanya pencapaian perilaku adaptasi dan
pertumbuhan ke arah positif. Hal ini sejalan dengan penelitian mengenai self-
efficacy yang telah menunjukkan adanya kontribusi self-efficacy mengarah ke
nilai positif dalam pembentukan resiliensi sebesar 60,2% (Sari et al., 2022).
Oleh demikian dapat diketahui jika semakin tinggi tingkat self-efficacy yang
dimiliki maka semakin tinggi juga resiliensi atas tekanan yang dimiliki selama
masa perkuliahan.

Terdapat beberapa penelitian yang juga mengambil self-efficacy dan
resiliensi sebagai variabel yang diteliti. Seperti pada penelitian berjudul
“Hubungan Self-Efficacy dengan Resiliensi pada Perawat di RSUD dr. Rasidin
Padang” yang merupakan studi kuantitatif dengan hasil yang menunjukkan
tingkat self-efficacy perawat secara signifikan berhubungan dengan
kemampuan resiliensi perawat dalam mengatasi beban dan tekanan kerja di
dalam rumah sakit (Zahra et al., 2024). Hal ini juga sejalan dengan penelitian
yang mengambil 142 Remaja sebagai responden dalam penelitian berjudul
“Hubungan Efikasi Diri Terhadap Resiliensi Remaja Selama Covid-19 di
Kelurahan Kemayoran Bangkalan” telah menunjukkan hubungan antara self-
efficacy dan resiliensi remaja yang mana remaja dengan self-efficacy tinggi
memiliki resiliensi yang jauh lebih tinggi yaitu 76,2% dibandingkan dengan
remaja yang self-efficacynya rendah. Selain itu terdapat pula penelitian
kuantitatif yang melibatkan 134 mahasiswa baru jurusan psikologi di
Universitas Negeri Surabaya sebagai responden dalam judul “Hubungan Self-
Efficacy dan Resiliensi Pada Mahasiswa Baru Psikologi Di Universitas X dan
hasilnya juga menunjukkan adanya korelasi secara signifikan atas tingginya

self-efficacy dengan resiliensi.



Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa self-efficacy
berkorelasi positif dengan resiliensi di berbagai kalangan. Namun, penelitian
yang secara spesifik mengangkat mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang yang mana memiliki beban ganda akademis dan kewajiban ma'had
masih memerlukan eksplorasi lebih mendalam untuk melihat sejauh mana
keyakinan diri mampu memprediksi daya tahan mental mereka. Berdasarkan
pemaparan fenomena di atas maka, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
kuantitatif dengan judul "Hubungan antara Self-Efficacy dengan Resiliensi pada
Mahasiswa Baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang".

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka susunan rumusan

masalah sebagai berikut;

1. Bagaimana tingkat self-efficacy pada mahasiswa UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang?

2. Bagaimana tingkat resiliensi pada mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan

resiliensi pada mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang muncul di atas, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut;

1. Mengetahui tingkat self-efficacy pada mahasiswa UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang

2. Mengetahui tingkat resiliensi pada mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang

3. Mengetahui hubungan antara self-efficacy dengan resiliensi pada

mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang



D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan dari penelitian di atas, maka manfaat yang diperoleh
sebagai berikut;
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih ilmiah bagi
perkembangan ilmu psikologi, khususnya psikologi perkembangan dan
pendidikan mengenai dinamika hubungan antara self-efficacy dan resiliensi
pada populasi mahasiswa di lingkungan Universitas berbasi sains dan islam.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi mahasiswa dan lembaga UIN Malang
Dapat dijadikan sarana evaluasi dan refleksi diri untuk meningkatkan self-
efficacy, sehingga dapat membentuk resiliensi yang lebih baik dalam
menghadapi masalah baik dalam lingkungan perguruan tinggi. Kemudian
dapat dijadikan sebagai bahan untuk menyusun program-program seperti
pelatihan, konseling, maupun kebijakan yang dapat mendukung kesehatan
mental mahasiswa dalam lingkungan perguruan tinggi.
b. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil dari penelitian ini dapat dugunakan untuk referensi akademik untuk
penelitian lebih lanjut mengenai self-efficacy dengan resiliensi pada

mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Resiliensi
1. Definisi Resiliensi

Connor & Davidson (2003) juga menjabarkan bahwa resiliensi adalah
kualitas kemampuan individu dalam menghadapi tantangan. Dengan itu
Chandra (2007) menambahkan bahwa resiliensi merupakan penyesuan diri
oleh individu sehingga mampu bangkit dari situasi negatif yang dialami.
Hasil positif yang berkaitan dengan resiliesnsi adalah pengembangan
keterampilan diri dalam menghadapi kesulitan. Aprilia (2013) menyatakan
secara etimologis resiliensi diambil dari kata resilience yang artinya daya
lenting atau kemampuan untuk kembali ke bentuk semula.

Sedangkan itu resiliensi menurut Gortberg (1995) yaitu kemampuan
individu untuk mencegah, meminimalisasi atau mengatasi efek negatif dari
kesulitan. Resiliensi merupakan kapasitas manusia untuk menghadapi dan
mengatasi kesulitan serta diperkuat oleh kesulitan-kesulitan dalam hidup.
Resiliensi juga didefinisikan sebagai kapasitas seseorang dalam
menghadapi trauma dengan cara yang sehat dan positif (Reivich & Shatte,
2002). Sementara itu Sikumbang (2022) mengungkapkan resiliensi sebagai
sebuah proses dan kemampuan dari upaya yang dilakukan seeseorang untuk
mampu melewati berbagai kondisi sulit yang memungkinkan menjadi
ancaman.

Menurut American Psychological Assosiation (APA), resiliensi adalah
proses adaptasi untuk melawan kesulitan, trauma, tragedi, ancaman atau
hal-hal yang dapat mengakibatkan seseorang stres. Snyder dan Lopez
(2002) menyatakan bahwa resiliensi adalah adaptasi ke arah positif ketika
seseorang berada di bawah kondisi yang tidak menyenangkan. Selaras

dengan itu Rutten et al (2013) mengungkapkan bahwa resiliensi sebagai



sebuah proses yang dinamis dan adaptif dalam membantu mempertahankan
kondisi seseorang atau kembali ke kondisi awal dengan cepat dari kondisi
stress atau tertekan. Dari berbagai definisi resiliensi di atas maka dapat
disimpulkan resiliensi merupakan kemampuan atau kapasitas individu
untuk beradaptasi, pulih, dan berkembang secara positif setelah
menghadapi kesulitan atau krisis dalam kehidupan.
. Aspek-Aspek Resiliensi
Connor & Davidson (2003) mengemukakan adanya lima aspek yang
dapat membangun resiliensi pada individu, yaitu;
a. Kompetensi personal, standar tinggi dan kegigihan
Individu dengan resiliensi tinggi terbiasa memandang kesulitan
sebagai sebuah tantangan yang menuntut penyesuaian. Hal ini
memungkinkan individu untuk fokus pada pengembangan diri bahkan
ketika menghadapi masalah. Mereka akan terus memiliki dorongan
untuk terus bertumbuh dengan dukungan dari ketekunan dalam
menjalani prosesnya.
b. Keyakinan terhadap insting, toleransi terhadap efek negatif, dan efek
menguatkan dari stres
Individu yang resilien memiliki ketenangan dalam bertindak,
sehingga cenderung berhati-hati dalam menghadapi masalah yang
dihadapi. Individu dengan resilien dapat dengan cepat merespons dan
tetap fokus pada tujuan. Mereka memiliki toleransi dampak negatif dari
kesulitan yang dihadapi.
c. Penerimaan positif terhadap perubahan dan hubungan lekat dengan
orang lain
Individu resilien menujukkan kemampuan untuk menerima masalah
secara positif, sehingga tidak memengaruhi kehidupan sosial mereka.
Aspek ini menekankan kemampuan untuk mengartikan perubahan

secara positif dan beradaptasi dengan lebih baik.
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d. Kontrol diri
Kontrol diri atau pengendalian diri merupakan kemampuan individu
dalam mengatur pikiran, emosi, maupun perilaku, terutama saat
menghadapi situasi sulit. Individu yang resilien memiliki kemampuan
untuk mengendalikan emosi mereka, baik dalam kondisi terpuruk
maupun dalam kondisi yang baik. Kemampuan pengendalian diri ini
berkaitan erat dengan pencapaian tujuan.
e. Spiritualitas
Hal ini tercerminkan dalam keyakinan dan kepercayaan individu
bahwa Tuhan akan membantu mereka dalam menghadapi kesulitan.
Individu yang resilien memiliki kesadaran bahwa kekuatan yang mereka
miliki diperoleh dari keimanan mereka. Kemampuan untuk berjuang
secara konsisten berhubungan erat dengan keyakinan kepada Tuhan dan
takdir-Nya.
Yu dan Zhang (2007) menyatakan adanya tiga aspek resiliensi sebagai
berikut;
a. Tlenacity
Menggambarkan ketenangan mental, keadaan siap, kegigihan dan
kontrol diri ketika menghadapi situasi yang sulit ataupun menghadapi
tantangan. Mereka yang resilien memiliki keyakinan mampu
mengendalikan diri dalam mengatasi kesulitan dan bangkit dari
keterpurukan. Keyakinan ini membawa ketenangan dalam menyikapi
segala kemungkinan terburuk yang dapat terjadi pada diri mereka
b. Strength
Berfokus pada kemampuan seseorang untuk pulih dan menjadi lebih
kuat setelah mengalami kemunduran dan pengalaman masa lalu.
Kesulitan dinilai sebagai suatu peluang untuk berkembang. Peluang ini

mendorong mereka fokus pada pembelajaran yang bisa didapat.
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c. Optimism
Mencerminkan kecenderungan individu untuk melihat sisi positif
dari suatu hal dan mempercayai diri sendiri serta melihat sisi positif dari
suatu hal dan memercayai diri sendiri serta percaya ppada orang lain.
Optimisme mampu menguatkan keyakinan individu atas dirinya agar
bisa bangkit kembali dari ketterpurukan atau kesulitan.

Grotberg (1998) juga mengemukakan adanya tiga aspek resiliensi
dalam individu. Grotberg juga menjelaskan lebih lanjut bahwa ketiga
komponen akan memengaruhi perilaku individu menjadi stabil, dengan
respon yang bermakna terhadap berbagai macam situasi dan kondisi yang
dihadapi. Berikut adalah tiga aspek resiliensi dalam individu;

a. [ have
I have adalah sumber resiliensi yang berhubungan dengan besarnya
dukungan sosial yang didapat dari sekitar. Namun, bagi individu yang
memiliki kepercayaan rendah terhadap lingkungannya cenderung
memiliki sedikit relasi sosial atau bahkan tidak memberikan dukungan
kepadanya. I have memiliki beberapa kualitas yang dapat menjadi
penentu bagi pembentukan resiliensi, yaitu;

1) Hubungan yang dilandasi dengan kepercayaan

2) Struktur dan peraturan yang ada dalam keluarga atau lingkungan

rumah

3) Model-model peran

4) Dorongan seseorang untuk mandiri

5) Akses terhadap fasilitas seperti kesehatan, Pendidikan, keamanan,

dan kesejahteraan.
b. ITam
I am mencakup perasan, sikap, dan keyakinan dalam diri. Beberapa

kualitas yang memengaruhi / am dalam pencapaian resiliensi, yaitu;
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1) Penilaian secara personal bahwa diri memperoleh kasih sayang
dari orang lain
2) Memiliki empati, kepedulian, dan cinta terhadap orang lain
3) Merasa bangga dengan diri sendiri
4) Bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan mampu menerima
konsekuensi
5) Optimis, percaya diri, dan memiliki pandangan untuk masa depan.
I can
1 can berkaitan dengan upaya yang dilakukan oleh seseorang untuk
memberikan problem solving terhadap dirinya sendiri. / can berisi
penilaian atas kemampuan diri mencakup kemampuan menyelesaikan
persoalan, keterampilan sosial dan interpersonal. I can terdiri dari
beberapa kualitas seperti berikut;
1) Kemampuan dalam berkomunikasi
2) Problem solving
3) Kemampuan mengelola perasaan, emosi, dan impuls-impuls
4) Kemampuan mengukur tempramen sendiri dan orang lain

5) Kemampuan menjalin hubungan yang penuh kepercayaan

3. Ciri-ciri Resiliensi

Connor & Davidson (2003) mengemukakan karakteristik dari resiliensi

sebagai berikut;

a.

Melihat perubahan atau pengalaman stres sebagai suatu tantangan atau
peluang

Komitmen, terlibat secara aktif dalam berbagai aspek dalam kehidupan
sehari-hari

Pengakuan akan batas-batas terkendali, percaya bahwa mereka dapat

memengaruhi kejadian dalam hidupnya melalui usaha sendiri
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. Melibatkan dukungan dari orang lain, dapat berupa perhatian dan kasih
sayang dari keluarga, teman, guru, atau anggota komunitas yang mampu
membantu individu untuk mengatasi stres dan trauma

Keterikatan yang erat dan aman dengan orang lain, dimana Rutter
(1985) menyatakan bahwa individu dengan keterikatan yang kuat lebih
mampu mengelola stres dan risiko maslah dari lingkungannya.

Tujuan pribadi atau kelompok, ketika individu memiliki tujuan yang
jelas dan bermakna maka akan memberikan motivasi kepada individu
utnuk menghadapi kesulitan yang dihadapkan

. Memperkuat pengaruh dari stres, pengalaman dalam menghadapi stress
yang terkendali dan tidak berlebihan dapat meningkatkan daya tahan
psikologis dan kemampuan kping individu.

. Keberhasilan di masa lalu, pengalaman keberhasilan dalam menghadapi
tantangan sebelumnya akan membangun percaya diri pada individu
Realistis untuk mengendalikan pilihan

Rasa humor, mampu melihat sisi humor mampu mengurangi tekanan
emosional dan memperkuat daya tahan psikologis

. Berorientasi pada tindakan

Kemampuan beradaptasi terhadap perubahan saat ini

. Toleransi terhadap dampak negatif

. Kesabaran, memungkinkan individu untuk menghadapi rasa sakit tanpa
reaksi berlebih dan memberi waktu untuk beradaptasi dengan kesulitan
yang sedang dialami

Optimisme, merupakan sikap positif dan harapan terhadap masa depan
yang berperan penting dalam membangun ketahanan psikologis

. Kepercayaan, berkaitan dengan iman atau spiritualitas individu.
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4. Resiliensi Dalam Perspektif Islam
Konsep resiliensi dalam Al-Qur’an dan Hadist dihubungkan dengan
kemampuan individu dalam menghadapi ujian yang diberikan oleh Allah

SWT sebagai umatnya. Dalam Al-Qur’an surah Al-Baqoroh ayat 155-157

yaitu;
Tabel 2.1 Ayat AlI-Qur’an Reseliensi
Terjemahan Ayat
Kami pasti akan mengujimu dengan i gAl (ya gy pK Tt
sedikit  ketakutan dan  kelaparan, J3ad) (ha pali ﬁﬂ‘é
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. gy ‘ibﬁd‘j wﬁq‘é
Sampaikanlah (wahai Nabi Muhammad,) Gl

kabar gembira kepada orang-orang sabar,

(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa 1) ) 58 dtuak agiilal 1) ¢l
musibah, mereka mengucapkan “Inna ©) iynj A0 Gy
lillahi ~wa  inna  ilaithi  raji‘on”

(sesungguhnya kami adalah milik Allah

dan sesungguhnya hanya kepada-Nya

kami akan kembali).

Mereka itulah yang memperoleh ampunan a0 da &isla ae-,\-‘z ‘3-‘;\333
dan rahmat dari Tuhannya dan mereka RECTIIPY &;Jié daa)s
itulah  orang-orang yang mendapat

petunjuk.

Ayat diatas memberikan pengertian mengenai hakikat manusia bahwa
setiap kehidupannya akan diberikan ujian oleh Allah SWT, namun dalam
ujian yang diberikan juga tidak luput dari rahmat Allah SWT. Sehingga
dengan penjelasan atau definisi diatas resiliensi dapat diartikan sebagai
kemampuan individu dalam menjalani hambatan yang muncul selama

perjalanan hidupnya dengan cara yang positif meskipun hal yang dialami
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menimbulkan trauma tersendiri. Dalam hal ini tentunya resiliensi
merupakan proses yang dinamis dengan melibatkan berbagai peran yaitu
individu tersebut dengan masyarakat atau lingkungan sekitarnya. Dengan
itu jika tercapai resiliensi adalah sebagai bukti bahwa individu telah pulih

dari trauma atau pengalaman yang membuat individu kesusahan.

B. Self Efficacy
1. Definisi Self Efficacy

Bandura (1997) mendeskripsikan self-efficacy sebagai keyakinan
seorang individu terhadap dirinya sendiri dalam membentuk pola pikir dan
tindakan yang pada akhirnya memengaruhi hasil yang dicapai dalam
berbagai aspek kehidupan. Dalam teori bandura juga menyatakan tindakan
manusia merupakan suatu hubungan timbal balik antara individu,
lingkungan, dan perilaku. Teori self efficacy merupakan komponen penting
dalam teori kognitif sosial. Self efficacy dikatakan memiliki peran utama
dalam proses pengaturan melalui motivasi individu dan pencapaian kerja
yang sudah ditetapkan (Bandura & Wood, 1989). Di dalam prosesnya
pertimbangan dalam self efficacy menentukan bagaimana usaha yang
dilakukan orang dalam melakukan tugasnya dan berapa lama waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas tersebut.

Bandura mengungkapkan, bahwa self-efficacy berperan dalam
menentukan bagaimana seseorang bersikap, seperti seberapa gigih
pertahanannya ketika menghadapi tantangan, serta bagaimana pengalaman
sukses atau gagal dalam suatu tugas memengaruhi perilakunya di masa
depan (Howard, 2008). Daya juang dalam mengapai tujuan akan lebih
muudah dimunculkan individu apabila self-efficacy dimiliki secara kuat dan
mengarah ke positif karena berbagai langkah yang dilakukan individu akan

dipengaruhi oleh tingkat efficacy yang mereka rasakan (Bandura,
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1983).Self-efficacy adalah proses kognitif yang secara aktif membentuk
kehidupan (Snyder, 2007).

Selanjutnya Myers (1996) mengatakan bahwa self-efficacy muncul saat
seseorang merasa mampu untuk melakukan suatu hal. Selain itu Schunk
(dalam Komandyahrini & Hawaddi, 2008) juga menyatakan self-efficacy
penting perannya dalam memengaruhi usaha yang dilakukan, seberapa kuat
usahanya dan memprediksi keberhasilan yang akan dicapai. Sejalan dengan
pernyataan tersebut Woolfolk (1993) mengungkapkan bahwa self-efficacy
merupakan penilaian pribadi pada dirinya sendiri atau dapat disebut sebagai
tingkat keyakinan mengenai seberapa besar kemampuannya dalam
mengerjakan suatu tugas tertentu dalam mencapai target tertentu. Gibson et
al., (1997) menyatakan konsep self-efficacy atau keberhasilan diri
merupakan keyakinan bahwa seseorang bisa berprestasi meskipun dalam
situasi tertentu.

Menurut Alwisol (2009), juga mengungkapkan bahwa self-efficacy
merupakan cara seseorang menilai kepasitas dirinya dalam menjalankan
tugas atau pekerjaan, termasuk menentukan apakah tindakannya baik atau
buruk, tepat atau tidak, serta mampu atau tidak dalam memenuhi tugasnya.
Pendapat tersebut sejalan bahwa self-efficacy merupakan proses evaluasi
diri tentang bagaimana individu mampu melakuka suatu tindakan untuk
memenuhi tanggung jawab pekerjaan atau situasi yang sedang dihadapi
(Widyaninggar, 2014). Sedangkan menurut Rimper (2014), self-efficacy
adalah keyakinan individu mengenai seberapa besar peluang atau
kesempatannya dalam mencapai keberhasilan dalam menyelesaikan suatu
tugas hingga tingkat tertentu.

Sementara itu, Pajares (dalam Sandi, 2017), mengungkapkan self-
efficacy adalah rasa percaya terhadap kemampuan diri sendiri. Hal ini
membuat seseorang tidak mudah cemas dalam bertindak dan merasa lebih

leluasa untuk melakukan sesuatu yang disukainya. Selain itu, mereka
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cenderung bertanggung jawab atas tindakannya, bersikap ramah dan penuh
hormat ketika berinteraksi dengan orang lain, serta memiliki kemampuan
menerima dan menghargai orang lain. Mereka juga memiliki daya juang
dalam mencapai kesuksesan dan sadar atas kekuatan atau kelemahan yang
dimiliki.

Berdasarkan beberapa definisi yang dikembangkan oleh tokoh-tokoh di
atas, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy adalah keyakinan yang dimiliki
oleh individu mengenai sejauh mana kemampuan yang dimiliki mereka
dalam menjalankan tugas atau tanggung jawab yang dimiliki. Self-efficacy
disebut memengaruhi tindakan individu dalam mencapai tujuan dan
merupakan hasil dari proses kognitif dalam pengambilan keputusan
terhadap kemampuan mereka. Tingginya self-efficacy dapat menunjukkan

sejauh mana seseorang bersikap teguh dalam mengatasi tugas yang

dihadapi.

2. Aspek-aspek Self Efficacy
Bandura (1997) mengungkapkan self-efficacy memiliki beberapa aspek
yang memengaruhi keyakinan individu dalam kemampuannya, yaitu;
a. Magnitude/Level
Pada aspek ini berhubungan dengan tingkat kesulitan dan
tantangan yang berkaitan dengan tugas yang diberikan. Aspek ini
terlihat dari keyakinan individu dalam kemampuan mereka
menuntaskan tanggung jawabnya. D1 dalam tanggung jawabnya tentu
ada beragam kesulitan yang dihadapi individu, sehingga self-efficacy
mampu membantu mereka fokus mengkategorikan kesulitan dari yang
paling rendah, menengah, bahkan paling tiinggi kesulitannya. Hal ini
berkaitan juga dengan penyesuaian diri individu terhadap

kompetensinya untuk menuntaskan tugas atau tanggung jawabnya.
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b. Strength
Aspek strength atau kekuatan berhubungan dengan harapan dari
keyakinan individu terhadap kemampuan yang dimiliki. Jika individu
memiliki harapan yang rendah, mereka akan mudah terpengaruh
sehingga kurang memiliki keyakinan. Namun, jika mereka memiliki
harapan tinggi, maka akan mendorong diri individu untuk tetap berjuang
di dalam kesulitan yang dialami.
c. Generality
Pada aspek generalisasi ini dikaitkan dengan sejauh mana
keyakinan individu dalam kemampuan yang mereka dapat diterapkan
pada berbagai bidang atau situasi. Hal ini mengukur sejauh mana pola
tingkah laku individu yang didasarkan pada keyakinan tersebut dapat
digeneralisasikan ke berbagai aktivitas atau situasi lainnya.
3. Faktor-faktor Self Efficacy
Self-efficacy seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
diungkapkan oleh (Bandura, 1997), sebagai berikut;
a. Budaya
Nilai budaya, kepercayaan, dan strategi pengaturan diri yang
diperoleh melalui lingkungan sosial membentuk dasar dari penilaian
individu tentang kemampuan diri
b. Gender
Perbedaan gender memengaruhi sejauh mana seseorang
memercayai kapasitas dirinya. Penelitian Bandura
(1997),mengungkapkan bahwa perempuan memiliki self-efficacy
tinggi dipanding laki-laki. Perempuan dengan peran ganda, cenderung
memiliki penilaian yang lebih positif terhadap kemampuan mereka

dibandingkan dengan laki-laki.
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Sifat dan Tugas yang Dihadapi
Tingkat kerumitan tugas yang dihadapi seorang individua pat

memengaruhi cara mereka menilai kemampuan dirinya. Semakin sulit
dan rumit tugas yang harus diselesaikan maka semakin kecil
kemungkinan seseorang merasa yakin dengan kapasitas atau
kemampuannya.  Sebaliknya, tugas yang lebih sederhana
memungkinkan  individu  memiliki  kecenderungan  dalam
meningkatkan kepercayaan diri individu.
Intensif Eksternal

Self-efficacy menurut Bandura dapat meningkat melalui
competent contingent incentive, yaitu merupakan penghargaan dari
orang lain atas pencapaian yang diraih seseorang.
Status atau Peran Individu dalam Lingkungan

Seseorang berkedudukan tinggi biasanya memegang kendali
hingga membuat rasa percaya dirinya ikut meningkat. Sebaliknya
dengan seseorang yang statusnya lebih rendah akan memiliki kendali
yang terbats sehingga mereka akan merasa kurang percaya diri.
Informasi tentang Kemampuan Diri

Seseorang yang menerima informasi baik tentang diri mereka
sendiri, akan cenderung memiliki self-efficacy yang tinggi.
Sebaliknya, apabila mereka menerima informasi yang buruk tentang
dirinya, maka dapat menurunkan self-efficacy mereka.

Sejalan dengan itu berikut adalah sumber terbentuknya self-
efficacy oleh Bandura (1977):
Mastery Experiences

Pengalaman yang berhasil dapat meningkatkan keyakinan
seseorang, namun pengalaman yang gagal dapat menurunkan
keyakinan diri individu. Ketika individu melewati kegagalan dalam

kondisi yang tidak stabil atau dalam keadaan stres, dampaknya tidak
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seburuk kegagalan dalam kondisi emosional yang lebih baik. Pada
faktor ini kegagalan atau kesulitan dianggap sebagai penyedia tempat
untuk terus belajar Ketika individu sudah yakin untuk menghadapi
kesulitan itu dan memiliki tekad untuk sukses, maka mereka akan
berani untuk melakukan aksinya.
b. Vicarious Experiences
Self-efficacy mampu meningkat ketika individu mengamati
keberhasilan orang lain yang memiliki kemampuan atau karakteristik
yang setara. Ketika melihat orang lain dengan kemampuan yang mirip
dengan diri individu maka, individu akan cenderung meyakini juga
bahwa dirinya akan mampu menyelesaikan tugas tersebut. Orang lain
dapat menjadi ukuran seberapa baik dia dalam melakukan suatu tugas.
Namun, dalam beberapa aspek kehidupan tentu ada hal yang tidak
dapat diukur baik atau tidak. Sehingga seseorang harus paham betul
dengan kemampuannya.
c. Verbal Persuasion
Verbal persuasion didapat dari arahan, bimbingan, atau kritik
positif dari orang lain. Persuasi yang memiliki sifat realistis dapat
meyakinkan seseorang bahwa mereka memiliki kemampuan untuk
mengatasi suatu masalah.
d. Somatic and Emotional States
Self-efficacy dalam individu sangat dipengaruhi oleh tingkat
emosi, kecemasan, stres hingga kelelahan fisik yang dialami individu di
saat menghadapi tugas dan tanggung jawabnya.
4. Self Efficacy Dalam Perspektif Islam
Self-efficacy adalah indikator positif dalam mengevaluasi pemahaman
diri. Self-efficacy termasuk dalam aspek pengetahuan tentang diri yang
memiliki dampak besar bagi manusia dalam kehidupannya. Hal ini karena

self-efficacy dikatakan memengaruhi keputusan mengenai tindakan yang
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diambil untuk mencapai tujuan tertentu. Bryne dan Baron (dalam Ghufron,
2011) menjelaskan self-efficacy sebagai keyakinan dan kepercayaan
terhadap Tingkat kompetensi yang dimiliki dalam bentuuk kompetensi
kognitif. Dalam konsep islam sendiri self efficacy dapat dipahami sebagai
bagian integral dari konsep iman dan ikhtiar untuk meraih tujuan dalam
menghadapi berbagai situasi dalam kehidupan.

Islam selalu mengajarkan umatnya untuk bersikap tekun dan sabar
ketika menghadapi rintangan atau cobaan dalam kehidupan yang dijalani.
Self-efficacy dalam Islam mengaitkan keyakinan bahwa dengan ketekunan
dan kesabaran maka, individu mampu mengatasi hambatan yang mungkin
muncul dalam perjalanan mencapai tujuan mereka. Selain itu sebagai
muslim kita diajarkan juga untuk selalu menjadi pribadi yang bertanggung
jawab atas semua tindakan yang dilakukan. Sehingga self-efficacy dalam
jendela Islam mencakup keyakinan pada diri sendiri dan tanggung jawab
secara moral dan spiritual terhadap Allah SWT.

Berikut adalah ayat Al-Qur’an yaitu Surah Ali Imron ayat 200 yang
mengintegrasikan self-efficacy dengan konsep dan prinsip-prinsip Islam;

Tabel 2.2 Ayat Al-Qur’an Self-efficacy

Terjemahan Ayat

Wahai orang-orang yang beriman, k33 13bas 13l | sial Cadll gt
bersabarlah  kamu, kuatkanlah © ZM@SM&J\ ) 58503
kesabaranmu, tetaplah bersiap siaga
di perbatasan (negerimu), dan
bertakwalah kepada Allah agar

kamu beruntung.

Ayat ini menyampaikan bahwa manusia sebagai individu diperintahkan

untuk beriman, sabar, dan tabah dalam melakukan segala perintah dan
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tanggung jawab sebagai muslim dan hamba Allah agar mendapat
kesuksesan dan ridho Allah. Dalam konsep self-efficacy, keyakinan pada
diri sendiri dan iman kepada Allah ini menunjukkan hubungan yang saling

melengkapi untuk mencapai keberhasilan dalam hidup.

C. Hubungan Antara Self-Efficacy dengan Resiliensi

Sari et al (2022) dalam penelitiannya telah menunjukkan adanya
kontribusi self-efficacy mengarah ke nilai positif dalam pembentukan resiliensi
sebesar 60,2%. Self-efficacy dan resiliensi merupakan hal yang saling
menguatkan ketika individu menghadapi kesulitan dalam usahanya
menjalankan tanggung jawab atau tugas dalam kehidupannya. Ketika seseorang
memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi maka mereka tidak memandang
kesulitan sebagai ancaman yang sulit dihadapi, melainkan memandangnya
sebagai tantangan yang bisa ditaklukkan. Keyakinan atau self-efficacy inilah
yang membentuk adanya resiliensi.

Hubungan dari kedua konsep ini juga dijelaskan oleh Bandura (1977)
yang menjelaskan bahwa self-efficacy itu menentukan bagaimana seseorang
berpikir, memotivasi diri, dan berperilaku. Seseorang dengan self-efficacy yang
tinggi akan cenderung bekerja semaksimal mungkin untuk bertahan lebih lama
dalam menghadapi hambatan. Karakteristik pantang menyerah ini merupakan
inti dari resiliensi. Tanpa adanya rasa percaya pada diri sendiri bahwa tindakan
kita dapat membawa ke perubahan maka kita akan cenderung menyerah pada
situasi sulit dan jatuh dalam keterpurukan.

Kemudian dari pemaparan oleh Grotberg (1998) mengenai pembentuk
resiliensi yaitu teori / am, I have, dan I can maka, pada aspek [/ can secara
langsung menunjukkan adanya self-efficacy pada individu, seperti kemampuan
memecahkan masalah, mengendalikan emosi, dan berkomuniksi dengan baik.
Sejalan dengan pernyataan Bandura dan Grotberg, Martin Selgman menyatakan

bahwa orang yang memiliki resiliensi akan emlihat kegagalan sebagai sesuatu
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hal yang sidatnya sementara. Sehingga orang yang resilien memiliki pandangan

optimis dan akan terus optimis dengan menanamkan self efficacy pada dirinya.

D. Kerangka Konseptual

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

Self-Efficacy Resiliensi

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis sementara yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut;

1.

HO: Tidak adanya hubungan antara self-efficacy dengan resiliensi pada
mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
H1: Adanya hubungan antara self-efficacy dengan resiliensi pada
mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain
korelasional untuk menguji secara empiris hubungan antara self-efficacy
dengan resiliensi pada mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Metode penelitian kuantitatif sendiri merupakan metode penelitian dengan
landasan filsafat positivism dan difokuskan untuk penelitian pda populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data melalui instrumen, analisis data secara
statistic, dengan tujuan menguji hipotesis (Sugiyono, 2013)

Kemudian desain penelitian korelasional yang merupakan metode yag
digunakan untuk mencari tahu seberapa kuat hubungan antara dua hal tanpa
mencampuri hal tersebut. Hal ini sejalan dengan keinginan peneliti untuk
meneliti self-efficacy (sebagai variabel independen X) yang dimiliki oleh
mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki hubungan

dengan resiliensi (sebagai variabel dependen Y) yang mereka miliki.

B. Identifikasi Variabel Penelitian
Variabel sendiri menurut Sugiyono (2013) adalah hal yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut.

Dalam penelitian ini objek yang dijadikan fokus terdiri dari dua variable

sebagai berikut;

1. Variabel bebas (/ndependent variable atau X) yaitu variabel yang
memengaruhi atau menjelaskan variabel yang lain (Husein, 2013). Variabel
bebas pada penelitian ini adalah self-efficacy.

2. Variabel terikat (Dependent variable atau Y) yaitu variabel yang dijelaskan
atau dipengaruhi oleh variabel independent (Husein, 2013). Variabel terikat

dalam penelitian ini adalah resiliensi.

24
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Nazir (2005) menjelaskan bahwa definisi operasional adalah suatu definisi
yang diberikan kepada suatu variabel atau konstruk dengan cara memberikan
arti, atau menspesifikasikan kegiatan, atau memberikan suatu operasional yang
diperlukan untuk mengukur konstruk atau variabel tersebut. Berikut definisi
operasional dari variabel yang digunakan dalam penelitian ini;

1. Self-Efficacy

Self-efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuann
mereka untuk mencapai tujuan dan berhasil dalam situasi tertentu. Self-
efficacy sendiri oleh Bandura (1997) dinyatakan tersusun atas 3 dimensi
yaitu, magnitude (level kesulitan tugas yang dilakukan individu), strength
(keyakinan individu dengan kemampuuannya untuk melakukan tugas
tertentu), dan generality (luas  bidang keyakinan individu dalam
melakukan tugas tertentu). Dalam penelitian ini, variabel self-efficacy
diukur menggunakan General Self-Efficacy Scale (GSES) yang disusun
oleh Schwarzer, R & Jerusalem, M dan saat ini sudah diadaptasi dalam

berbagai bahasa salah satunya bahasa Indonesia oleh Novrianto et al

(2019).

2. Resiliensi
Resiliensi merupakan kemampuan individu untuk tangguh,
menyesuaikan diri, dan bangkit dari situasi yang sulit. Resiliensi dalam
penelitian ini diukur dengan Connor-Davidson Resilience Scale-25 (CD-
RISC-25) dari Connor & Davidson (2003). Dimana skor total yang
diperoleh melalui CD-RISC-25 menggambarkan resiliensi melalui aspek
kompetensi personal, standar yang tinggi, dan kegigihan, keyakinan

terhadap insting, toleransi terhadap dampak negatif, dampak penguatan
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dari stres, penerimaan positif terhadap perubahan dan hubungan yang aman
dengan orang lain, kontrol diri, dan spiritual.
D. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi

Arikunto (2002) mengungkapkan populasi adalah keseluruhan dari
subjek dalam penelitian. Sejalan dengan itu populasi diartikan sebagai
seluruh data yang menjadi pusat dalam lingkup dan waktu yang ditentukan
(Margono, 2004). Jadi populasi berhubungan dengan data, bukan
manusianya. Jika setiap individu memberikan suatu data, maka banyaknya
populasi akan sama dengan banyaknya individu. Nazir (2005) juga
menyatakan bahwa populasi sebagai Kumpulan individu dengan kualitas
karakteristik yang telah ditentukan. Kualitas karakteristik tersebut
dinamakan variabel. Sebuah populasi dengan jumlah individu tertentu
dinamakan populasi finit sedangkan, jika jumlah individu dalam kelompok
tidak mempunyai jumlah yang tetap, maupun jumlahnya tidak terhingga,
disebut populasi infinit.

Berdasarkan paparan tersebut maka populasi yang diteliti dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa baru di UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang 2025 yang mana saat ini sudah berada di semester kedua.
Populasi ini ditentukan dengan pertimbangan dimana mahasiswa baru UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang mengalami beberapa tuntutan sebagai
bentuk tekanan yaitu utamanya tentu pada beban tugas perkuliahan,
diamana tugas dalam perkuliahan dibandingkan dengan tugas ketika di
masa sekolah tentu berbeda tingkat kesulitannya. Selain itu mahasiswa baru
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang masih diwajibkan untuk tinggal dan
mengikuti kegiatan Ma’had hingga semester dua, yang tentu saja di sini
akan membutuhkan adanya penyesuaian atau adaptasi dengan lingkungan
ma’had sebagai tempat tinggalnya. Selama berada di ma had juga terdapat

beberapa kegiatan berbasis keagamaan yang menuntut kedisiplinan seperti
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sholat wajib berjama’ah, shobahul lughoh, tashih A/-Qur’an, taklim afkar
dan taklim A/-Qur ’an hingga berbagai acara keagamaan.

Tidak berhenti disitu, merupakan sebuah tuntutan bagi mahasiswa baru
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam satu tahun pertamanya karena
mereka diwajibkan untuk mengikuti kelas berbahasa arab, yang mana pada
outputnya mahasiswa mampu menyelesaikan TOAFL. Tes tersebut
dilakukan sebagai syarat mereka dapat mengikuti beberapa kegiatan dan
ujian kompre dalam upaya prosedur pengajuan tugas akhir. Dari banyaknya
tuntutan tersebut maka dapat memungkinkan mahasiswa UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang mengalami stres. Diketahui dari data yang tercatat
oleh Bagian Akademik rekapitulasi jumlah mahasiswa baru UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang yang aktif berada di semester dua terbilang sebanyak

4.852 mahasiswa.

. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan ciri-ciri yang dimiliki populasi
(Sugiyono, 2001). Margono (2004) juga berpendapat jika sampel adalah
bagian dari populasi dan dalam sebuah penelitian penggunaan sampel
muncul karena peneliti bermaksud mempersempit objek penelitian akibat
besarnya populasi awal. Selain itu peneliti menggunakan sampel dengan
tujuan generalisasikan hasil-hasil penelitiannya Kemudian berdasarkan
pertimbangan waktu dan efisiensi penelitian maka peneliti menentukan
beberapa karakteristik pada sampel yaitu;

a. Mahasiswa aktif UIN Maulana Malik Ibrahim di semester 2 (dua)
b. Tinggal dan aktif mengikuti kegiatan Ma’had selama satu tahun
pertama sebagai Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Dalam menentukan jumlah sampel peneliti menggunakan teori dari Hair

et. al (2019) yaitu menggunakan jumlah indikator dikalikan angka antara
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5-10. Pada penelitian ini total dari indikator pada dua variabel adalah 35
indikator. Peneliti memilih angka 8 sebagai pengali, sehingga diketahui

total sampel yang diperoleh adalah hasil da/ri 35 x 8 yaitu total 280 sampel.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian terdapat dua jenis teknik pengambilan sampel, yaitu
probability sampling (sampel acak) dan non-probability sampling (sampel
tidak acak) yang masing-masing jenis tersebut terbagi menjadi beberapa
jenis lagi (Soesana et al., 2023). Peneliti menggunakan teknik pengambilan
data non-probability sampling yaitu convenience sampling merupakan
pengambilan sampel didasarakan dengan ketersediaan dan kemudahan
akses. Jadi siapa saja yang kebetulan bertemu dengan peneliti dan dirasa

cocok dengan kriteria yang telah ditentukan akan dijadikan sampel.

E. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara kuesioner.
Kuesioner yang disebarkan peneliti berisikan pertanyaan atau pernyataan
tertulis dan diberikan pada responden kemudian akan dikumpulkan kembali
kuesioner tersebut untuk mendapatkan data (Soesana et al., 2023). Saat ini
kuesioner dapat dengan mudah untuk disebarkan langsung kepada responden
baik secara off-line maupun on-line. Pada penelitian ini peneliti mengemas
aitem-aitem atau pernyataan ke dalam g-form (Google form) yang kemudian
linknya disebarkan kepada responden melalui berbagai social media.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner berdasarkan dengan
skala yang sudah tervalidasi. Skala self-efficacy menggunakan adaptasi Bahasa
Indonesia dari General Self Efficacy Scale (GSES) oleh Novrianto et al (2019),
versi original dari GSES dikembangkan oleh Schwarzer dan Jerusalem. Pada

skala ini menggunakan model skala likert 5 pilihan jawaban yaitu Sangat Tidak
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Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Netral (N), Sesuai (S), dan Sangat Sesuai
(SS).

Sementara itu, untuk variabel resiliensi menggunakan skala CD-RISC 25
yang dikembangkan oleh Connor dan Davidson, yang kemudian diadaptasi dan
juga sudah divalidasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Kusuma et al. (2018).
Sama halnya dengan instrumen sebelumnya, skala CD-RISC 25 juga
diaplikasikan dengan model skala likert dengan 5 pilihan jawaban yang
meliputi jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Netral (N),
Sesuai (S), dan Sangat Sesuai (SS). Skoring pada tiap aitem ditentukan
berdasarkan sifatnya favorable dan unfavorable dalam mengukur tinggi

rendahnya kapasitas resiliensi pada mahasiswa baru.

Tabel 3.1 Penilaian Skala Likert
Jawaban Skor Skor

Favorable Unfavorable

Sangat Sesuai (SS) 5 1
Sesuai (S) 4 2

Netral (N) 3 3

Tidak Sesuai (TS) 2 4
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5

1. Skala Self-Efficacy
Skala self-efficacy yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah
General Self Efficacy Scale yang disusun oleh Schwarzer & Jerusalem
(1995) yang terdiri dari 10 aitem. Peneliti melakukan adopsi pada General
Self-Efficacy Scale yang sudah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh

Novrianto et al (2019) dan menggunakan skala model likert lima pilihan
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jawaban. Dalam proses adaptasinya dilakukan penerjemahan skala ke
Bahasa Indonesia dengan penyesuaian konteks Bahasa dan budaya dari
instrumen dan dipastikan tidak ada aitem-aitem yang melenceng

penerjemahannya (Novrianto et al., 2019).

Tabel 3.2 Blueprint GSES
Aspek Indikator Perilaku Nomor Sifat

Item

Magnitude/Level Mampu mengatasi hambatan 1, 2, 3, Favorable
atau masalah yang sulit 10
Tetap tenang saat menghadapi
kesulitan karena yakin pada
kemampuan diri
Strength Memiliki kegigihan dan usaha 6,7,8  Favorable
keras dalam mencapai tujuan
Yakin bisa menggendalikan
kemampuan diri sendiri dalam
situasi kritis
Generality Mampu menerapkan 4,5,9  Favorable
kemampuan pada berbagai
situasi baru atau tidak terduga
Mampu mengantisipasi hal-
hal yang mengejutkan secara

efektif




31

2. Skala Resiliensi
Skala Resiliensi yang digunakan dalam penelitian adalah CD-RISC 25
yang sudah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh Kusuma et al.
(2018). Pada skala ini seluruh aitem bersifat favorable yang mana semakin

tinggi jawaban maka semakin tinggi resiliensi yang dimiliki oleh indvidu.

Tabel 3.3 Blueprint CD-RISC 25

Aspek Sebaran aitem Jumlah  Sifat
Kompetensi personal, 10, 11,12, 16, 17, 23, 8 F
standar tinggi, dan 24,25
keuletan yang dimiliki
individu
Keyakinan  terhadap 6, 7, 14, 15, 18, 19, 20 7 F
insting, toleran

terhadap hal negatif,

dan fokus pada dampak

dari stress

Penerimaan yang 1,2,4,5,8 5 F
positif dan memiliki

hubungan yang aman

Kontrol diri 13, 21,22 3

Pengaruh spiritualitas 3,9 2

F. Reliabilitas dan Validitas
1. Uji Validitas
Validitas aitem dalam kuesioner diuji untuk menentukan apakah settiap
pernyataan mampu menerminkan kontruk yang akan diukur dengan tepat

Ghozali (2018). Pengujian validitas diuji menggunakan teknik korelasi
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pearson product moment, dengan cara menghubungkan skor tiap item
dengan skor keseluruhan. Aitem dinyatakan valid jika berkorelasi
signifikan dengan skor total, yang menandakan bahwa aitem mampu
mengukur konsrrruk secara tepat dan konsisten. Kriteria validitas terpenuhi
apabila nilai signifikansi < 0,05 atau nilai r hitung > dari r table pada taraf

signifikansi 0,05 (dua sisi)

2. Uji Reliabilitas

Instrumen dinyatakan reliabel jika mampu menghasilkan data yang
konsisten meskipun digunakan atau diterapkan secara berulang untuk
mengidentifikasi subjek yang sama. Tingkat reliabilitas ditentukan melalui
koefisiens yang berada dalam rentang 0 hingga 1,00. Apabila mendekati
angka 1,00 menunjukkan tingkat reliabilitas yang semakin kuat, sedangkan
apabila semakin mendekati 0 menunjukkan reliabilitas lemah (Anwar,
2014). Selanjutnya Wiratna (2014) menyatakan reliabilitas alat ukut
dilakukan dengan melihat nilai Cronbach’s Alpha. Alat ukur dianggap
reliabel apabila Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60, sebaliknya apabila
nilainya kurang dari batas tersebut, maka instrumen dinyatakan tidak

reliabel.

G. Analisis Data
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang menguji hubungan
antara variabel X dengan Y. Selain itu, penelitian ini akan memberikan
gambaran tingkat self-efficacy dan resiliensi mahasiswa baru apakah berada di
kategori tinggi, sedang, atau rendah. Kemudian analisis data dalam penelitian
ini dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS (Statistical Product and
Service Solutions) versi 32.0. Penggunaan SPSS sebagai soft-ware yang

digunakan peneliti dikarenakan fitur manajemen data yang lebih lengkap dan
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menyediakan berbagai macam analisis statistik. Proses Analisisnya melalui tiga
tahapan sebagai berikut:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana
karakteristik data. Sugiyono (2019) menyatakan bahwa statistik deskriptif
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran mengenai objek
yang diteliti melalui data sampel atau populasi apa adanya tanpa melakukan
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku umum.
a. Mean
Rata-rata hitung atau mean digunakan untuk mencari rata-rata
empiris dari skor kuesioner yang diisi oleh mahasiswa baru UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang sebagai responden.
b. Standar Deviasi
Dalam deksripsi data kuantitatif apabila standar deviasinya kecil
maka jawaban mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang bersifat homogen. Sebaliknya jika jawaban mahasiswa
standar deviasinya besar maka dinyatakan heterogen atau bervariasi.
c. Kategorisasi Data
Dalam penelitian ini dilakukan kategorisasi data dengan tiga

tingkatan yaitu rendah, sedang, dan tinggi dengan rumus sebagai

berikut.
Tabel 3.4 Rumus Kategori Skor
Kategori Nilai
Rendah X <M-1SD
Sedang M-1SD < X <M+1SD

Tinggi M+1SD <X
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2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik oleh Ghozali (2018) dinyatakan sebagai langkah yang
diperlukan untuk memastikan data terbebas dari adanya penyimpangan.
Dalam penelitian ini nantinya akan dilakukan uji asumsi klasik sebagai
berikut;
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengguji apakah dalam model
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Alat
uji yang sering digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) atau
Shapiro-Wilk (untuk sampel kecil). Jika nilai signifikansi (p-value) lebih
besar dari 0,05 maka residual dinyatakan berdistribusi normal.
b. Uji Linearitas
Uji linearitas berfungsi untuk memastikan bahwa hubungan antara
self-efficacy dan resiliensi secara teoritis dan empiris memang bersifat
linear (membentuk garis lurus). Sugiyono (2019) menyatakan bahwa uji
linearitas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Jika nilai signifikansi
pada Linearity kurang dari 0,05 atau nilai signifikansi pada Deviation from

Linearity lebih besar dari 0,05 maka hubungan dinyatakan linear.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Korelasi Pearson (Pearson Product Moment)

Apabila pada penelitian ini data berdistribusi normal dan berpola
linear, maka pengujian hipotesis menggunakan statistic parametrik yaitu
Korelasi Pearson. Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed):

1. Apabilanilai Sig,. 2-tailed < 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima.

Artinya, terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy
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dengan resiliensi pada mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang.

2. Apabilanilai Sig. 2-tailed > 0,05, maka HO diterima dan H1 ditolak.
Artinya, tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self-
efficacy pada mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

b. Uji Korelasi Spearman Rank (Spearman’s rho)

Uji Korelasi Spearman's rho ini merupakan uji statistik non-
parametik yang digunakan untuk mengukur keadaan, keeratan, serta
arah hubungan monoton antara dua variabel. Uji ini diakukan jika data
yang peneliti miliki tidak memenuhi syarat dilakukannya uji dengan uji

Korelasi Pearson.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian
1. Gambaran Lokasi

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang merupakan
salah satu Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di
Indonesia yang menerapkan kolaborasi pada sains modern dengan nilai-
nilai keislaman. Sebagai lembaga pendidikan tinggi yang terus berkembang
pesat, saat ini UIN Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki beberapa
kompleks kampus yang tersebar di wilayah Kota Malang dengan pusat
perkuliahan terpusat di Kampus 1, Jalan Gajayana No 50 Kecamatan
Lowokwaru, Kota Malang.

Karakteristik yang membedakan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
dengan perguruan tinggi lainnya adalah adanya sistem Ma had Al-Jamiah
(pesantren kampus). Lingkungan ma 'had ini masih berada di dalam araea
kampus dan terdiri dari berbagai gedung asrama yang disebut dengan
mabna yang dipisahkan secara ketat antara wilayah putri dengan wilayah
putra. Adapun dengan adanya sistem ini mahasiswa baru diwajibkan untuk
mengikuti seluruh kegiatan di dalam ma’had selama satu tahun pertama
(dua semester perkuliahan). Sehingga kondisi ini menimbulkan beban
ganda pada satu tahun pertama sebagai mahasiswa baru di UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Adapun visi UIN Maulana Malik Ibrahim Malah adalah menjadi
Perguruan Tinggii Islam yang unggul dan bereputasi internasional dalam
mewujudkan masyarakat yang rukun, maslahat, dan cerdas. Dalam
mencapai visi tersebut maka UIN Maulana Malik Ibrahim Malang memiliki

misi sebagai berikut:

36
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a. Menyelenggarakan pendidikan tinggi Islam yang berkualitas,
integrative, dan adaktif.

b. Menyelenggarakan Tridharma perguruan tinggi berbasis konvergensi
(memadukan ilmu sains dan agama)

c. Menyelenggarakan tata Kelola universitas yang baik (Good University
Governance)

d. Mewujudkan kampus hijau dan cerdas (Smart and Green Islamic
University)

e. Meningkatkan rekognisi dan reputasi institusi di tingkat internasional.

2. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilakukan mulai Bulan Mei hingga Juni 2026, dengan
teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Kuesioner berisikan beberapa
pernyataan sesuai dengan skala yang telah peneliti adopsi yaitu GSES dan
CD-RISC 25. Pernyataan kuesioner dikemas menggunakan platform
Google form, kemudian disebarkan kepada mahasiswa baru UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang melalui beberapa social media seperti, Whatsapp,
TikTok, dan Instagram.

3. Jumlah Partisipan
Proses pengambilan sampel menggunakan teknik convenience sampling
dimana siapapun yang ditemui oleh peneliti dan dianggap memenuhi
kriteria atau karakteristik yang telah ditentukan maka dapat ikut
berpartisipasi dalam pengisian kuesioner. Berdasarkan dengan penyebaran
kuesioner yang telah dilakukan sebagai langkah pengumpulan data, peneliti
mendapatkan sejumlah 280 partisipan yang memenuhi kriteria, yaitu:
a. Mahasiswa aktif UIN Maulana Malik Ibrahim di semester 2 (dua)
b. Tinggal dan aktif mengikuti kegiatan Ma’had selama satu tahun
pertama sebagai Mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
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Adapun total jumlah 280 sampel yang diperoleh telah memenuhi jumlah

sampel yang ditentukan pada metode penelitian.

4. Prosedur dan Administrasi Pengambilan Data
Dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa langkah-langkah oleh
peneliti meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan

Penelitian diawali dengan menyusun Google Form, berisikan identitas
diri responden, instrumen pada skala self-efficacy, dan skala resiliensi.
Dalam memastikan pengisian kuesioner bersifat sukarela (tanpa
paksaan) dan menyesuaikan dengan etika dasar penelitian maka,
diselipkan juga lembar persetujuan (informed consent). Dalam
informed consent yang disediakan hanya terdapat opsi “Ya, Bersedia”
untuk menghindari data eror. Seluruh pernyataan pada Google Form

bersifat wajib diisi (required).
b. Tahap Pelaksaan

Pelaksaan penyebaran kuesioner dilakukan secara online
menggunakan beberapa media sosial yang sering digunakan oleh
mahasiswa baru UIN Malang seperti, Whatsapp, Instagram, dan
TikTok. Tautan atau link kuesioner disebarkan secara berkala pada
beberapa mahasiswa baru UIN Malang yang berada di semester 2
secara pribadi dan ke dalam grup mahasiswa yang dapat dijangkau.
Dalam rentang waktu pengumpulan data dilakukan monitoring harian
oleh peneliti terkait kemungkinan adanya kendala dan juga pada hasil
pengisian kuesioner yang juga diekstrasi ke dalam Google Spreadsheet

untuk memastikan data bergerak secara wajar.
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c. Tahap Penyelesaian dan Administrasi Data

Data mentah dari Google Form diekstraksi ke dalam Google
Spreadsheet dan mendapat pembaruan secara realtime. Oleh karena
respon atau banyaknya sampel sudah dianggap cukup maka dilakukan
pengunduhan data dari Google Spreadsheet ke dalam Microsoft Excel.
Selanjutnya peneliti melakukan checking terhadap kelengkapan data
dan juga memverifikasi hingga mengeliminasi data berdasarkan
dengan kualitas jawaban dari responden. Dengan itu dari respon yang
didapat dan sudah melewati verifikasi maka, total sampel yang valid

sejumlah 280 sampel.

B. Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif

a. Analisis statistik deskriptif

Dilakukan sebelum menguji hipotesis dengan tujuan untuk mengetahui
gambaran secara umum dan sistematis mengenai karakteristik data
penelitian yang telah dikumpulkan dari responden. Dalam analisis statistik
deskriptif memberikan deskripsi data berbentuk table distribusi frekuensi,
nilai minimum, nilai maksimum, mean (rata-rata), standar deviasi hingga
kategorisasi skor dari masing-masing variabel. Berikut adalah hasil analisis
statistik deskriptif dari data yang diperoleh peneliti.

Tabel 4.1 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Variabel N Min Max Mean SD
Self-Efficacy (X) 280 18 48 32,51 4,80
Resiliensi (Y) 280 52 118 84,55 11,72

N valid 280
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Berdasarkan uji analisis statistik deskriptif yang dilakukan peneliti

melalui bantuan SPSS maka diketahui beberapa hal sebagai berikut:

1) Pada variabel self-efficacy diperoleh skor terkecil 18 dan nilai
tertinggi adalah 48 dengan nilai mean 32,51 dan nilai standar
deviasi 4,80.

2) Pada variabel resiliensi diperoleh skor terkecil 52 dan skor tertinggi
118 dengan nilai mean 84,55 dan nilai standar deviasi 11,72.

b. Kategorisasi Data

Selanjutnya kategorisasi skor merupakan jawaban atas pertanyaan yang
diajukan dalam rumusan masalah, sekaligus mencapai tujuan yang telah
dirumuskan pada bab 1. Data yang dianalisis disajikan secara rinci untuk
memfasilitasi interpretasi yang lebih mudah dan sederhana. Berikut adalah
hasil dari katagorisasi data self-efficacy dan resiliensi.

1) Kategorisasi Data Self-Efficacy

Peneliti melakukan pengkategorisasian dengan tiga tingkatan pada
variabel self-efficacy yaitu rendah, sedang, tinggi. Adapun di bawah ini

merupakan tabel yang mengungkapkan skor kategorisasi self-efficacy.

Tabel 4.2 Skor Kategori Self-Efficacy

Kategori Nilai
Rendah X <28
Sedang 28 <X <37
Tinggi 37<X

Melalui tabel di atas diketahui dapat dikatakan data self-efficacy

tergolong rendah apabila memiliki skor di bawah 28, tergolong sedang
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dengan skor 28 hingga kurang dari 37, dan dikatakan tinggi apabila
memiliki skor sama dengan lebih dari 37. Dengan ini maka peneliti
melakukan langkah berikutnya untuk mengelompokkan data dari
partisipan ke dalam tiga tingkatan tersebut. Setelahnya dilakukan
pengolahan data ke dalam presentase untuk mengetahui secara
kesuluruhan tingkat self-efficacy mahasiswa baru UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang.

Tabel 4.3 Hasil Kategorisasi Self-Efficacy Mahasiswa Baru UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

Kategori Frekuensi Presentase
Rendah 34 12%
Sedang 190 68%
Tinggi 56 20%

Total 280 100%

Diketahui dari tabel di atas maka sebanyak 12% dari sampel yaitu
sebanyak 34 responden memiliki self-efficacy yang rendah. Selanjutnya
pada kategori tingkat self-efficacy sedang terdapat 68% sampel yaitu
190 responden. Sedangkan pada 20% sampel sebanyak 56 responden
memiliki self-efficacy tinggi. Dengan ini, dapat disimpulkan tingkat
self-efficacy pada mahasiswa baru sebanyak 68% dari total responden

290 ditemukan memiliki self-efficacy dengan tingkat sedang.

Kemudian peneliti juga melakukan perhitungan terhadap tiap aspek
pada self-efficacy seehingga diketahui aspek mana yang paling
menonjol dalam membentuk self-efficacy pada mahasiswa baru
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan hasil

sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Aspek Pembentuk Self-Efficacy

Aspek Mean Total Presentase
Aspek
Magnitude/Level 912 33,4%
Strength 906 33,2%
Generality 914 33,4%
Total 2.732 100%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui pada aspek magnitude atau
level berkontribusi sebesar 33,4% dalam pembentukan self-efficacy,
kemudian disusul dengan aspek generality yang juga memiliki nilai
sama yaitu 33,4% dan pada aspek strength sebesar 33,2%. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa aspek magnitude atau level dan generality
memiliki kontribusi paling tinggi dalam pembentukan self-efficacy
pada mahasiswa baru Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim

Malang.

2) Kategorisasi Data Resiliensi
Dalam kategorisasi data variabel resiliensi juga dilakukan dengan
tiga tingkatan yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Berikut adalah tabel

skor kategorisasi resiliensi.

Tabel 4.5 Skor Kategori Resiliensi

Kategori Nilai
Rendah X<73
Sedang 73 <X <96

Tinggi 96 <X
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Berdasarkan tabel di atas diketahui resiliensi tergolong rendah
jika memiliki skor kurang dari 73, tergolong sedang dengan skor 73
hingga kurang dari 96, dan dianggap tinggi dengan skor lebih dari 96.
Oleh karena sudah dilakukan penentuan batas skor kategorisasi maka
dilanjutkan dengan pengelompokkan data dari partisipan. Sehingga
dapat diketahui berapa banyak yang tergolong ke dalam masing-
masing tingkatan tersebut. Dengan itu juga maka akan dilakukan
pengolahan data ke bentuk presentase agar diketahui bagaimana
tingkat resiliensi pada mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang.

Tabel 4.6 Hasil Kategorisasi Resiliensi Mahasiswa Baru UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

Kategori Frekuensi Presentase
Rendah 46 17%
Sedang 180 64%
Tinggi 54 19%

Total 280 100%

Tabel di atas menunjukkan adanya tiga tingkatan kategorisasi
dalam resiliensi mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
17% dari sampel yaitu sebanyak 46 mahasiswa diketahui berada dalam
kategori beresiliensi rendah. 64% mahasiswa sejumlah 180 orang
memiliki resiliensi sedang dan pada kategori tinggi adalah 54
mahasiswa dengan presentase 19%. Dengan ini diketahui tingkat
resiliensi pada mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

mayoritas sebanyak 64% berada di tingkat sedang.
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Selanjutnya peneliti juga melakukan perhitungan pada aspek
variabel resiliensi sehingga dapat diketahui aspek mana yang
berkontribusi paling tinggi pada pembentukan resiliensi pada
mahasiswa baru Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Berikut adalah tabel dari perhitungan aspek resiliensi.

Tabel 4.7 Aspek Pembentuk Resiliensi

Aspek Mean Total Presentase
Aspek
Kompetensi personal, 949 20,04%

standar tinggi, dan

keuletan yang dimiliki

individu
Keyakinan terhadap 944 19,93%
insting, toleran

terhadap hal negatif,

dan fokus pada

dampak dari stres

Penerimaan yang 946 19,98%
positif dan memiliki

hubungan yang aman

Kontrol diri 950 20,07%
Pengaruh spiritualitas 946 19,98%
Total 4.735 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui besaran dari masing-
masing aspek pembentuk resiliensi adalah 20,07% pada aspek kontrol
diri sedangkan 20,04% pada aspek kompetensi personal, standar tinggi

dan keuletan yang dimiliki individu, pada aspek penerimaan yang
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positif dan memiliki hubungan yang aman dan juga pada aspek
spiritualitas memiliki nilai sama yaitu sebesar 19,98%. Sedangkan
yang terendah adalah 19,93% pada keyakinan pada insting, toleran
terhadap hal negatif, dan fokus pada dampak stres,. Sehingga
diketahui aspek pembentuk resiliensi pada mahasiswa baru
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang paling

tinggi adalah aspek kompetensi personal yaitu sebesar 32%.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan peneliti dengan menggunakan
Kolmogorov-Smirnov. Hal ini ditentukan peneliti berdasarkan dari
banyaknya sampel yaitu 280. Berikut adalah hasil uji normalitas dari

self-efficacy dan resiliensi.

Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Berdasarkan dari hasil uji normalitas dari kedua variabel
diketahui nilai signifikansiadalalh 0,200 yang mana ini menunjukkan

data berdistribusi normal karena Sig. > 0,05.

b. Uji Linearitas
Setelah melakukan uji normalitas maka peneliti melakukan uji
linearitas pada variabel X yaitu self-efficacy dengan variabel Y adalah

resiliensi sebagai berikut:
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Tabel 4.9 Hasil Uji Linearitas Self-Efficacy Dengan Resiliensi

ANOVA Table
Sig
Linearity 0,001
Deviation from Linearity 0,995

Berdasarkan dari tabel di atas diketahui nilai Linearity adalah
0,001 dan Deviation from Linearity adalah 0,995. Dengan itu maka X
dan'Y adalah linear dikarenakan nilai sig Linearity 0,001 artinya kurang
dari 0,05 dan nilai sig Deviation from Linearity 0,996 adalah lebih besar
dari 0,05.
3. Uji Hipotesis Korelasi
Uji hipotesis dilakukan berdasarkan hasil dari uji asumsi klasik. Dalam
penelitian ini peneliti mengetahui data berdistribusi normal dan variabel X
self-efficacy linear dengan variabel Y resiliensi maka dilakukan uji hipotesis
Pearson (Pearson Product Momment). Berikut adalah hasil dari uji
hipotesis Pearson.

Tabel 4.10 Hasil Uji Hipotesis

Korelasi Pearson
Self-Efficacy Pearson 1 0,494
Correlation
Sig. (2-tailed) <0,001
N 280 280
Resiliensi Pearson 0,494 1
Correlation
Sig. (2-tailed) < 0,001

N 280 280
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Berdasarkan dari tabel hasil uji hipotesis korelasi Pearson diketahui
nilai Sig (2-tailed) adalah kurang dari 0,001. Hal ini menunjukkan HO
ditolak dan H1 diterima, maka disimpulkan terdapat hubungan yang
signifikan antara self-efficacy dengan resiliensi pada mahasiswa baru UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang.

C. Pembahasan

1. Tingkat Self-Efficacy Mahasiswa Baru UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang merupakan perguruan tinggi

islam negeri yang mengkolaborasikan konsep pendidikan sains dengan konsep
pendidikan islam. Mahasiswa baru di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
memiliki tuntutan yang lebih beragam dibanding dengan mahasiswa baru dari
kampus lain. Terlihat dari kewajiban yang diberikan pada mahasiswa baru UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang untuk tinggal dan mengikuti kegiatan di
Ma’had Al-Jamiah (pesantren kampus). Sehingga dalam kesehariannya
memerlukan self-efficacy untuk menghadapi tekanan yang ada. Self-efficacy
sendiri oleh Bandura (1997) dinyatakan sebagai hal personal yang sifatnya terus
berkembang dan dipengaruhi atas tuntutan lingkungan (content-specific).

Berdasarkan dari pengkategorisasian oleh peneliti dengan penentuan
skor kategori tiga tingkatan yaitu rendah, sedang, dan tinggi, maka hasil analisis
data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah besaran tingkat self-efficacy
pada mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang termasuk di dalam
kategori sedang. Ditemukan sebesar 68% yaitu sejumlah 190 dari 280
mahasiswa baru yang mengisi kuesioner menunjukkan self-efficacy pada
tingkat sedang. Sedangkan pada kelompok mahasiswa dengan self-efficacy
tinggi sebanyak 20% yaitu 56 mahasiswa dan sisanya 12% dengan jumlah 34
mahasiswa berada di tingkatan self-efficacy yang rendah.

Mahasiswa baru dengan tingkat self-efficacy sedang memiliki

keyakinan untuk mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya, namun
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pada saat bersamaan keyakinan tersebut masih memungkinkan untuk bisa
tergoyahkan karena adanya situasi baru yang lebih kompleks. Pujadi (2020)
mengungkapkan pada penelitian yang dilakukannya bahwa sebagian besar
mahasiswa tahun pertama akan cenderung bersikap lebih berhati-hati dalam
menilai kemampuan akademiknya. Oleh itu dengan hasil tingkat self-efficacy
yang sedang maka disimpulkan bahwa mahasiswa baru UIN Malang cenderung
memiliki kemampuan diri untuk menetapkan target secara realistis yang
sekiranya mampu mereka hadapi, dimana keputusannya dipengaruhi oleh sifat
dari tugas yang akan dihadapi. Semakin rumit tugas yang dilakukan maka akan
semakin kecil self-efficacy nya, sebaliknya jika tugas yang dihadapi mudah
maka akan semakin besar juga self-efficacy nya. Hal ini menyebabkan adanya
kemungkinan prokastinasi selektif yang mana ini merupakan tindakan
penundaan penyelesaian tugas yang dinilai sulit namun tetap mengerjakan tugas
yang dirasa lebih familiar dan mudah dikerjakan.

Selain itu dominasi self-efficacy dengan tingkat sedang ini
menunjukkan adanya ketergantungan pada kejadian di dalam lingkungan sosial
mereka yaitu vicarious experiences (Bandura, 1997). Diketahui dalam latar
belakang mahasiswa UIN Malang yang cukup beragam yaitu ada yang sudah
memiliki dan ada juga yang sama sekali tidak memiliki background pesantren.
Self-efficacy dapat meningkat dengan adanya pengamatan keberhasilan orang
lain atau teman yang memiliki kemampuan yang sama. Dengan ini apabila
mahasiswa baru UIN Malang yang tidak memiliki background pesantren
kemudian mengamati keberhasilan dari orang lain yang juga memiliki
karakteristik yang sama maka akan termotivasi untuk meningkatkan self-
efficacynya. Bagi mahasiswa baru UIN Malang yang memiliki self-efficacy
tinggi juga harus terus melakukan peningkatan, dikarenakan kedepannya akan
ada tuntutan atau tantangan yang lebih kompleks dan besar sehingga mereka

dapat menghadapinya serta berkembang ke arah yang positif.
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Meskipun secara statistik mayoritas dari mahasiswa UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang memiliki self-efficacy sedang, Namun juga diperlukan
adanya pemberian perhatian khusus pada besaran 12% mahasiswa baru yang
memiliki self-efficacy rendah. Jika kelompok ini tidak ditangani dengan segera
maka mereka akan semakin mudah untuk mengalami tekanan psikologis.
Menurut Bandura (1997), self-efficacy yang rendah dapat memicu kecemasan,
stres, dan perilaku menghindar (avoidance behavior) terhadap tugas-tugas sulit
karena individu merasa tidak berdaya (learned helplessness). Pernyataan ini
diperkuat juga dengan penelitian oleh Hidayat et al. (2022) yang menunjukkan
bahwa rendahnya self-efficacy pada mahasiswa baru berkorelasi positif dengan
tingginya tingkat academic burnout (kelelahan akademik) dan culture shock
selama masa transisi dari SMA ke perguruan tinggi. Mahasiswa dalam kategori
rendah sebanyak 12% ini kemungkinan besar mengalami hambatan serius
dalam menyeimbangkan aktivitas akademik kampus yang padat dengan disiplin
kehidupan ma'had yang ketat.

Selain itu, dalam penelitian ini ditemukan bahwa pada variabel self-
efficacy mahasiswa baru Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang terdapat aspek yang paling menonjol yaitu pada aspek magnitude atau
level sebesar 33,4%. Hal ini menunjukkan pada mahasiswa baru di UIN Malang
memiliki kesadaran yang cukup kuat untuk mengukur tingkat kesulitan dari
tugas yang mampu mereka selesaikan. Kecenderungan self-efficacy pada aspek
ini juga menunjukkan kondisi ketika mahasiswa baru UIN Malang dihadapkan
pada sebuah tugas atau tantangan maka mereka mampu menilai kesulitan tugas
tersebut dan dapat menentukan seberapa besar usaha yang perlu dilakukan agar
berhasil menyelesaikan tuntutan tersebut.

Terdapat aspek generality yang juga memiliki kontribusi sama besarnya
dengan magnitude atau level sebagai aspek yang cukup mendominasi di angka
33,4%. Hal ini menggambarkan mahasiswa UIN Malang memiliki kemampuan

yang cukup dalam menerapkan keyakinan diri pada berbagai situasi. Dimana
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dalam lapangan mahasiswa baru UIN Malang cenderung mampu untuk
menghadapi tuntutan pada situasi tugas-tugas umum, namun juga merasa yakin
untuk dapat menyelesaikan tuntutan di dalam lingkup ma’had yaitu, sholat
wajib berjamaah, tashih Al-Qur’an, shobahul lughoh dan taklim. Kemudian
disusul aspek strength yang berkontribusi sebesar 33,2% dalam self-efficacy
pada mahasiswa UIN Malang. Hal ini menunjukkan adanya keyakinan pada

kemampuan diri sendiri dalam menyelesaikan tugas.

. Tingkat Resiliensi Mahasiswa Baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Berdasarkan dengan hasil kategorisasi yang dilakukan peneliti maka,
64% mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yaitu sejumlah 180
mahasiswa dari total 280 mahasiswa yang berpartisipasi berada di kategori
tingkat sedang. Sementara itu, mahasiswa yang memiliki tingkat resiliensi pada
kategori tinggi berada di angka 19% sebanyak 54 mahasiswa dan sisanya
berada pada kategori rendah sebesar 17% sebanyak 46 mahasiswa. Tingginya
angka pada kategori sedang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang telah memiliki kapasitas yang cukup
dalam melakukan resiliensi. Mereka mampu mengidentifikasi hambatan atau
konflik yang dihadapi dalam latar perkuliahan,

Diketahui 19% mahasiswa baru berada di kategori tinggi menunjukkan
adanya kelompok mahasiswa yang memandang tekanan menjadi sebuah
tantangan yang harus diselesaikan dengan baik. Connor & Davidson (2003)
juga mengungkapkan individu yang memiliki resiliensi tinggi berarti akan
memiliki kemampuan untuk mengelola emosi dan tindakannya, serta mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan secara positif. Selain itu di dalam
resiliensi yang tinggi ini menunjukkan adanya aspek spiritualitas yang menjadi
dasar dari pedoman mahasiswa baru. Mengingat konsep dari UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang yang menyatukan pendidikan sains dengan keislaman
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dimana mahasiswa baru pada tahun pertama selain menjadi mahasiswa secara
umum namun juga diharuskan mengikuti serangkaian kegiatan pesantren
kampus.

Kemudian pada tingkatan sedang yang menjadi mayoritas yaitu
terbilang 64% dari partisipan memberikan gambaran bahwa resiliensi mulai
terbentuk pada sebagian besar dari mahasiswa baru. Individu yang memiliki
resiliensi sedang maka dapat dengan mudah beradaptasi dan mampu
menoleransi perasaan yang membuat tidak nyaman (Connor & Davidson,
2003). Jika resiliensinya baik maka mahasiswa baru akan dengan mudah untuk
bertahan di lingkungan ma’had sampai akhir dari perjalanan perkuliahan di
tahun pertama sebagai mahasiswa di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pada mahasiswa dengan tingkat resiliensi sedang seringkali mengalami perang
batin pada kontrol diri dan kecemasan yang mana ini menunjukkan mahasiswa
menyadari akan kemampuannya menyelesaikan masalah (self-efficacy) namun,
ketika tekanan yang dihadapi semakin banyak maka akan menimbulkan
keraguan pada kemampuan dirinya.

Mereka akan membutuhkan waktu lebih lama untuk dapat beradaptasi,
seringkali ini disertai dengan fase merenung, mengeluh, atau menarik diri
sebelum terjadi penerimaan pada situasi yang terjadi. Sementara itu, pada 17%
mahasiswa yang kurang memiliki resiliensi perlu adanya tindakan untuk
meningkatkan ketahanannya. Connor & Davidson (2003) mengungkapkan
bahwa resiliensi dapat memberikan perlindungan dari stres dan juga menjadi
benteng untuk menjaga kesejahteraan psikologisnya. Dampak dari rendahnya
tingkat resiliensi dalam menghadapi tantangan adalah munculnya kecemasan,
penurunan konsentrasi, dan prokastinasi akademik.

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan peneliti terhadap aspek
resiliensi, maka diketahui aspek yang memiliki kontribusi pada resiliensi
mahasiswa baru UIN Malang sebenarnya memiliki sebaran yang sudah merata.

Hal ini ditunjukkan dengan nilai presentase kontribusi aspek yang saling
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mendekati sama rata yaitu pada aspek kompetensi personal, standar tinggi, dan
keuletan yang dimiliki individu sebesar 20,04%. Aspek keyakinan terhadap
insting, toleran terhadap hal negatif, dan fokus pada dampak stres sebesar
19,93%. Aspek penerimaan yang positif dan memiliki hubungan yang aman di
angka 19,98%. Sedangkan pada aspek kontrol diri yang merupakan aspek yang
paling tinggi nilai kontribusinya adalah 20,07%, serta aspek spiritualitas
memiliki kontribusi sebesar 19,98%.

Dengan itu menunjukkan mahasiswa baru UIN Malang memiliki
keyakinan dan kesiapan dalam merancang strategi belajar dalam tuntutan
perkuliahan reguler dan kegiatan ma had, menjadikan tuntutan di dalamnya
sebagai standar agar mencegah terjadinya penurunan kualitas diri. Melalui data
yang menunjukkan kontribusi masing-masing aspek yang memiliki nilai
hampir merata dan berdekatan maka dapat disimpulkan resiliensi yang dimiliki
mahasiswa baru UIN Malang sifatnya seimbang. Keseimbangan dari seluruh
aspek ini menggambarkan bahwa mahasiswa baru mampu memanfaatkan
seluruh aspek dari resiliensi dalam menghadapi tantangan yang ada.

Adanya keseimbangan pada aspek-aspek resiliensi yang dimiliki juga
menunjukkan adanya dorongan internal pada mahasiswa serta sikap pantang
menyerah saat menghadapi kegagalan. Menunjukkan adanya ketahanan mental
ketika dihadapkan pada situasi yang kurang nyaman dan memandang stres
sebagai peluang untuk berkembang. Selanjutnya, karena terdapat penerimaan
positif terhadap perubahan dan hubungan yang aman maka menunjukkan
mahasiswa baru mampu bersikap adaptif dan menjalin hubungan sosial dengan
orang lain. Tidak hanya itu, kontrol diri yang dimiliki mahasiswa menunjukkan
adanya kestabilan dalam mengatur emosi.

Selain itu pada aspek spiritualitas yang juga memiliki nilai tinggi pada
mahasiswa baru UIN Malang menunjukkan mahasiswa telah berhasil dalam
menerapkan positive religious coping. Dimana hal ini sejalan dengan visi misi

dari Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang yang
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berdedikasi untuk mengkolaborasikan dari ilmu sains dengan ilmu keagamaan
berbasis pesantren. Oleh itu, tingginya aspek spiritualitas juga menggambarkan
keberhasilan bagi pihak kampus dalam membentuk resiliensi mahasiswa baru
melalui pendekatan spiritual, sehingga ada keyakinan bahwa setiap kesulitan
baik dalam perkuliahan maupun kegiatan ma 'had terdapat hikmah dari Allah
SWT.

. Hubungan Antara Self-Efficacy dengan Resiliensi pada Mahasiswa Baru

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi korelasi antara self-

efficacy dengan resiliensi pada mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang angkatan 2025. Korelasi antara self-efficacy dengan resiliensi sendiri
merupakan hal yang umum dalam literatur psikologi. Self-efficacy merupakan
penilaian individu mengenai kemampuan dalam melakukan tindakan yang
benar atau salah (Alwisol, 2016). Mahasiswa dengan self-efficacy yang tinggi
akan meyakini bahwa dengan usaha keras maka mereka dapat menghadapi
tantangan yang dihadapkan dan tidak terpaku pada hasilnya. Lianto (2019)
menyatakan self-efficacy memiliki dampak positif terhadap tanggung jawab
individu, sehingga dapat meningkatkan kinerja dan kepercayaan diri.

Selain itu, self-efficacy dijabarkan sebagai keyakinan diri bahwa usaha
yang mereka usahakan akan menghasilkan sesuatu yang positif, mampu
menghadapi situasi dengan optimis. Bandura (1997) menegaskan bahwa
individu dengan self-efficacy tinggi cenderung memandang tugas-tugas sulit
sebagai tantangan yang harus dihadapi, bukan sebagai ancaman yang harus
dihindari. Sedangkan resiliensi merupakan kapasitas seseorang untuk tetap kuat
dalam situasi apapun baik saat banyak dihadang tekanan dan tantangan, serta
mengharuskan dirinya untuk menyesuaikan diri pada kondisi yang tidak

mudah, serta mendorong dirinya untuk beradaptasi dengan kondisi yang sulit.
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Berdasarkan hasil analisis korelasi Pearson yang telah dilakukan
peneliti, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,494 dengan nilai
signifikansi sebesar < 0,001. Karena nilai signifikansi jauh lebih kecil dari
0,05, maka H1 penelitian diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara self-efficacy dengan resiliensi pada
mahasiswa baru. Arah hubungan yang positif mengindikasikan bahwa semakin
tinggi tingkat self-efficacy yang dimiliki oleh mahasiswa baru, maka akan
semakin tinggi pula tingkat resiliensi mereka dalam menghadapi tuntutan
perkuliahan. Sebaliknya, semakin rendah self-efficacy, maka akan semakin

rendah pula kemampuan resiliensi mereka.

Nilai korelasi sebesar 0,494 ini termasuk dalam kategori korelasi
sedang, yang berarti meskipun self-efficacy bukan faktor tunggal namun self-
efficacy memiliki kontribusi nyata terhadap kemampuan ketahanan mahasiswa
baru UIN Malang dalam menghadapi tuntutan di dalam dunia perkuliahan dan
ma’had. Pernyataan ini didukung oleh penelitian oleh Sari et al. (2022) yang
mengungkapkan bahwa self-efficacy sangat berperan untuk meningkatkan
resiliensi dalam menghadapi kehidupan perkuliahan. Sehingga diketahui dari
hasil pengkategorisasian data sebesar 68% dari mahasiswa baru UIN Malang
memiliki self-efficacy sedang, hal ini menunjukkan yang memiliki resiliensi

yang sedang juga pada angka 64%.

Bandura (1997), yang menyatakan bahwa keyakinan diri (self-efficacy)
memengaruhi bagaimana orang merasa, berpikir, memotivasi diri sendiri, dan
berperilaku. Ketika mahasiswa baru yakin mereka bisa melewati semester
pertama dengan baik, bentuk perilakunya adalah sikap resiliat (tidak mudah
menyerah). Mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada satu
tahun pertamanya dituntut untuk mengemban beban ganda, baik secara
akademik yaitu tugas-tugas perkuliahan reguler dan tuntutan di lingkungan

ma’had yaitu adanya sholat berjamaah bersama dengan absensi, tashih Al-
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Qur’an yang disempatkan di sela-sela jeda jam perkuliahan reguler, kelas
PKPBA, shobahul lughoh, hingga taklim afkar dan taklim Al-Qur’an. Mereka
mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibraim Malang terlibat secara aktif dalam
kegiatan secara akademik dan keagamaan berbasis pesantren kampus.
Kemampuan dalam membagi waktu merupakan hal yang sangat dibutuhkan,
karena mereka diharapkan dapat menciptakan keseimbangan yang baik antara
beban ini dan tentunya ada tuntutan untuk menyelesaikannya sebagai kewajiban

menjadi mahasiswa baru di UIN Malang.

Dampak dari adanya berbagai tekanan yang dihadapi oleh mahassiswa
baru UIN Malang adalah munculnya stres yang apabila tidak ditangani dengan
baik maka akan menyebabkan prokastinasi, burnout, hingga adanya keputusan
untuk putus kuliah. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Artanti et al. (2026)
yang berpendapat bahwa mahasiswa yang mengalami tekanan akademik tinggi
akan cenderung mengalami kecemasan, kesulitan berkonsentrasi, hingga
kelelahan fisik akibat penumpukan tugas. Mahasiswa yang memiliki self-
efficacy membawa dampak positif dalam menghadapi tantangan hingga
tercapainya resiliensi yang baik. Keyakinan diri ini menjadikan mahasiswa
dapat mengoptimalkan pencapaian atau prestasinya. Dengan ini, mahasiswa
akan lebih percaya diri tanpa takut akan rasa gagal dan memandang tantangan
sebagai sesuatu yang akan menghasilkan pembelajaran. Mahasiswa yang
memiliki keyakinan diri yang baik mereka juga akan memberikan kontribusi

positif pada lingkungan universitas.

Temuan adanya hubungan positif antara self-efficacy dengan resiliensi
pada mahasiswa baru UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hartuti & Mangunsong (2009) yaitu self-
efficacy memiliki pengaruh paling signifikan terhadap resiliensi akademis
sebagai salah satu faktor dari resiliensi akademis. Penelitian tersebut dilakukan

pada pelajar yang menerima bantuan khusus, terutama mereka yang berasal
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dari keluarga miskin. Selanjutnya penelitian mengenai hubungan self-efficacy
dengan resiliensi juga dilakukan oleh Kurniati & Pratiwi (2021) yang juga
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan, yang mana mahasiswa
baru percaya kepada kemampuan akademiknya jauh lebih kuat atau gigih dalam
menghadapi culture shock di perguruan tinggi. Kemudian dalam penelitian oleh
Pratama dkk (2022) diketahui self-efficacy berperan kuat dalam membentuk
resiliensi sehingga individu yang memiliki self-efficacy yang matang mampu
memandang perubahan sebagai tantangan dan bukan ancaman serta tingginya

resiliensi pada burnout.

Selain itu dalam penelitian oleh Siregar et. al (2023) mengenai self-
efficacy merupakan faktor internal yang paling kuat dalam menjaga tingkat
resiliensi mahasiswa baru yang tinggal jauh dari orang tua, mencegah mereka
dari keinginan untuk drop out. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lestari
dan Hidayat (2024) menjelaskan resiliensi remaja dalam menghadapi tekanan
sosial dan akademik dipengaruhi oleh self-efficacy mereka. Ketika muncul
keyakinan utuk melakukan problem solving, mereka akan lebih resilient dalam
menghadapi kecemasan sosial dan tekanan teman sebaya. Melalui beberapa
penelitian terdahulu ini menunjukkan validasi adanya ikatan yang cukup kuat

antara self-efficacy dengan resiliensi.

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu karena fokus penelitian hanya
pada kuantitatif murni maka masih diperlukan data kualitatif untuk
menggambarkan mengapa pada mahasiswa baru UIN Malang memiliki self-
efficacy dan resiliensi yang bersifat sedang. Selanjutnya penggunaan teknik
pengumpulan data secara kuesioner yang dikemas dalam g-form menyebabkan
adanya kemungkinan jawaban yang cenderung bias. Selain itu, hasil pada
penelitian ini belum dapat dilakukan generalisasi dikarenakan pada populasi
mahasiswa baru UIN Malang yang memiliki karakteristik berbeda dengan

mahasiswa baru kampus umum lainnya. Perbedaan ini disebabkan adanya
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beban ganda pada mahasiswa baru UIN Malang yaitu tekanan untuk mengikuti

perkuliaihan reguler dan mengikuti kegiatan wajib ma 'had.
4. Implikasi Penelitian
Dalam penelitian ini dapat diketahui beberapa implikasinya sebagai berikut:

a. Implikasi Teoritis
Hasil nilai koefisien sebesar 0,494 pada penelitian ini telah
menunjukkan konfirmasi pada teori kognitif sosial milik (Bandura, 1977)
yang menyebutkan bahwa self-efficacy merupakan pendorog utama dalam
menentukan bagaimana seseorang merasaan, berpikir, dan memotivasi diri
saat menghadapi hambatan (resiliensi). Pada penelitian ini semain tinggi
keyakinan diri mahasiswa baru dalam mengatasi tugas akademik dan
adaptasi dalam menjalankan kewajiban mengikuti kegiatan ma’had.
b. Implikasi Kontekstual
Mahasiswa baru membutuhkan keyakinan diri (self-efficacy) bahwa
mereka bisa melewati fase adaptasi di dalam dunia perkuliahan dengan
kegiatan ma’had secara bersamaan. Namun, dengan adanya keyakinan diri
saja masih kurang sehingga diperlukan adanya kolaborasi dengan faktor
lain seperti regulasi emosi, kultur ma’had, dan sistem dukungan teman
sebaya.
c. Implikasi Praktis dan Intervensi Bagi Kampus
Berdasarkan dari hasil penelitian ini menunjukkan adanya korelasi
antara kedua variabel yang cukup kuat, maka bagi pihak kampus dapat
melakukan perancangan pelatihan mastery experiences yang mana dalam
pelatihan ini dapat memberikan pengalaman dalam mengerjakan tugas-
tugass secara terstruktur. Selain itu dapat juga dilakukan pelatihan
vicarious experiences yaitu dengan mengadakan sharing session dengan

kakak tingkat yang dapat dijadikan role model.
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d. Implikasi Metodologis
Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan kontribusi kedua
variabel berada di tingkat moderat, sehingga disarankan pada peneliti
selanjutnya untuuk dapat mempertimbangkan penambahan variabel
spiritualitas atau dukungan sosial sebagai variabel moderator atau mediator
dalam hubungan self-efficacy dan resiliensi. Selain itu dapat juga dilakukan
mixed-methods pada penelitian berikutnya untuk menggali pengalaman

mahasiswa baru UIN Malang yang lebih mendalam.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data terkait hubungan
antara self-efficacy dengan resiliensi pada mahasiswa baru UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang diketahui kesimpulannya sebagai berikut:

Pertama, mengenai tingkat self-efficacy pada mahasiswa baru UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang didominasi oleh kategori sedang dengan
presentase sebanyak 68% dari 280 partisipan yaitu sebanyak 190 partisipan.
Kemudian pada kategori tinggi terdapat 20% yaitu 56 partisipan serta sisanya
12% adalah 28 partisipan pada kategori rendah. Maka masih ada kesempatan
untuk semakin meningkatkan self-efficacy pada mahasiswa baru agar mampu
menghadapi tuntutan atau tantangan yang lebih kompleks. Kemudian self-
efficacy pada mahasiswa baru UIN Malang diketahui didominasi pada aspek
magnitude atau level dan generality yang masing-masing memiliki nilai 33,4%.

Kedua, pada tingkat resiliensi diketahui mahasiswa UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang memiliki presentase terbesar pada kategori sedang yaitu 64%
sejumlah 180 orang. Sedangkan pada kategori tinggi adalah 19% dengan
jumlah 54 partisipan dan 16% pada kategori rendah sebanyak 46. Diketahui
juga pada resiliensi mahasiswa baru UIN Malang memiliki aspek-aspek yang
kontribusinya merata. Aspek kontrol diri di sini merupakan aspek yang
memiliki kontribusi paling besar yaitu sebesar 20,07%.

Ketiga, berdasarkan hasil uji korelasi Pearson yang telah dilakukan
peneliti, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,494 dengan nilai
signifikansi sebesar < 0,001. Karena nilai signifikansi jauh lebih kecil dari
0,05, maka H1 penelitian diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara self-efficacy dengan resiliensi pada

mahasiswa baru. Arah hubungan yang positif mengindikasikan bahwa semakin
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tinggi tingkat self-efficacy yang dimiliki oleh mahasiswa baru maka semakin

tinggi juga tingkat resiliensinya.

. Keterbatasan Penelitian (Limitasi)

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diketahui
yaitu, pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dikemas menggunakan
Google form (G-form) di mana ini sangat bergantung pada kejujuran dan
objektivitas dalam pengisian kuesioner oleh responden (self-report). Kondisi
membuka peluang terjadinya bias seperti pemberian jawaban yang cenderung
normatif. Kemudian, terdapat keterbatasan pada aspek generalisasi hasil
penelitian yang mana sampel penelitian ini hanya terbatas pada mahasiswa baru
di UIN Malang. Mengingat UIN Malang memiliki karakteristik lingkungan
akademik dan budaya religius yang khas (seperti kewajiban program
ma'had/asrama bagi mahasiswa baru), tingkat self-efficacy dan resiliensi
mereka mungkin dipengaruhi oleh faktor-faktor kontekstual spesifik tersebut.

Oleh karena itu, hasil penelitian ini belum tentu dapat digeneralisasikan
pada populasi mahasiswa baru di perguruan tinggi umum atau universitas lain
yang tidak memiliki sistem pengasramaan berbasis pesantren atau karakteristik
serupa. Selain itu, pada penelitian ini berfokus pada penelitian kuantitatif murni
yang mana mengandalkan angka dan statistik. Hal ini menyebabkan adanya
keterbatasan dalam penjelasan secara mendetail, sehingga masih dibutuhkan

data kualitatif agar hasil lebihmendalam.

. Saran dan Arah Penelitian Selanjutnya (Direction)
Berdasarkan pelaksanaan penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan
yang terkait dengan hasil penelitian sebagai berikut:
1. Bagi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Berdasarkan hasil dari penelitian yang menunjukkan adanya hubungan

antara self-efficacy dengan resiliensi pada mahasiswa UIN Maulana Malik
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Ibrahim Malang, maka diharapakan khususnya pada bagian
kemahasiswaan, pusat konseling, dan pengelola ma "had untuk memberikan
perhatian khusus bagi mahasiswa yang memiliki tingkat self-efficacy
rendah, agar mereka dapat mengelola stres dan mampu beradaptasi di
lingkungan ma ’had dan kampus.

Hal tersebut dapat dilakukan dengan langkah pengoptimalisasian
program ma’had oleh pihak pengelola ma’had. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi dasar untuk merancang program pendampingan
yang selain berkaitan dengan penguatan pada spiritual dan bahasa, tetapi
juga pelatihan regulasi emosi, manajemen stres, dan peningkatan self-
efficacy terutama pada aspek strength.

. Bagi Mahasiswa

Diharapkan mahasiswa dapat terus meningkatkan self-efficacy dan
resiliensi agar dengan berani dan tangguh menghadapi tuntutan atau
tekanan dan menganggapnya sebagai tantangan yang akan memberi
pelajaran atau pengalaman di kemudian harinya. Hal ini dapat dimulai
mahasiswa dengan meningkatkan kompetensi diri pada aspek strength pada
self-efficacy dengan cara melakukan evaluasi pada keberhasilan yang
pernah dicapai, menetapkan tujuan secara berkala, dan melatih cara bicara
positif pada diri sendiri. Selain itu, bagi mahasiswa baru UIN Malang agar
terus melakukan peningkatan resiliensi dengan memperkuat motivasi,
manajemen diri, membangun dukungan sosial, mengelola emosi dan stres,
serta tidak ragu untuk mencari bantuan pada profesional jika merasa sangat
tertekan atas tuntutan yang dialami.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan pada mahasiswa baru
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, diharapkan pada penelitian
selanjutnya untuk menggunakan pendekatan mix-methods, melalui desain

ini, peneliti berikutnya dapat mengukur hubungan kuantitatif terlebih
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dahulu, lalu memperdalam hasil angka dengan wawancara mendalam
dengan tujuan mengeksplorasi alasan di balik dinamika psikologis. Peneliti
selanjutnya juga dapat mengaitkan variabel self-efficacy dengan variabel
lain atau menambah jumlah variabel yang sifatnya moderator atau mediator,
melakukan variasi terhadap populasi, teknik pengambilan sampel ataupun

variasi dalam pengumpulan data.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Instrumen Penelitian

a. Instrumen Self Efficacy GSES

67

saya mempunyai banyak ide untuk

mengatasinya

No Pernyataan SS TS | STS

1 Saya dapat selalu menyelesaikan massalah
yang sulit jika saya berusaha keras

2 Saya ~mampu mencari cara untuk
menyelesaikan masalah jika ada sesuatu yang
menghambat tujuan saya

3 Mudah bagi saya untuk tetap pada tujuan dan
mencapai tujuan saya

4 Saya yakin bahwa saya dapat bertindak
dengan baik dalam situasi tidak terduga

5 Berkat kemampuan saya, saya tahu
bagaimana cara menghadapi situasi yang
tidak berguna

6 Saya  dapat menyelesaikan  berbagai
permasalahan jika saya bersungguh-sungguh
dalam melakukannya

7 Saya dapat tetap tenang saat menghadapi
kesulitan karena karena saya dapat
mengandalkan kemampuan saya untuk
mengatasi hal tersebut

8 Saat berhadapan dengan sebuah masalah,
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9 Ketika berada dalam situasi sulit, saya dapat
memikirkan cara untuk keluar dari kesulitan
tersebut

10 | Apapun yang terjadi, saya akan dapat

mengatasinya dengan baik

b. Instrumen Resiliensi CD-RISC 25

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya mampu beradaptasi ketika ada perubahan
dalam hidup saya, meskipun awalnya terasa

tidak nyaman

Saya merasa tenang ketika memiliki hubungan
yang erat dan aman dengan orang-orang

terdekat

Saya percaya bahwa terkadang takdir atau
Tuhan dapat membantu saya melewati situasi

sulit

Saya berusaha menghadapi apa pun yang
terjadi dalam hidup, baik yang menyenangkan

maupun yang menantang

Saya merasa lebih percaya diri menghadapi
tantangan baru karena pernah berhasil

mengatasi masalah sebelumnya

Saya mencoba melihat sisi humor dari

berbagai situasi agar tidak terlalu terbebani
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7 Saya mempu menghadapi tekanan dengan
mencari cara yang bisa membantu saya
mengurangi stress

8 Saya cenderung pulih kembali setelah sakit
atau kesulitan emosional

9 Saya percaya bahwa segala sesuatu yang
terjadi dalam hidup memiliki alasan tertentu

10 | Saya selalu berusaha memberikan yang terbaik
apapun kondisinya

11 | Saya yakin bahwa saya bisa mencapai tujuan
saya jika terus berusaha

12 | Saya tidak mudah menyerah, bahkan ketika
keadaan terasa sangat sulit

13 | Saya tahu harus kemana harus mencari
bantuan ketika saya membutuhkan dukungan

14 | Saya tetap berusaha fokus dan berpikir jernih
meskipun berada di bawah tekanan

15 | Saya sering mengambil peran memimpin
ketika harus memecahkan masalah dalam
kelompok

16 | Saya tidak mudah putus asa meskipun pernah
mengalami kegagalan

17 | Saya melihat diri saya sebagai pribadi yang
kuat dalam menghadapi cobaan

18 | Saya mampu membuat keputusan yang sulit

meskipun tidak semua orang setuju
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19 Saya bisa mengelola perasaan tidak
menyenangkan tanpa melampiaskannya pada
orang lain

20 Saya terkadang mengikuti firasat atau intuisi
ketika membuat keputusan penting

21 Saya bekerja dengan sungguh-sungguh untuk
mencapai tujuan yang saya tetapkan

22 Saya bangga dengan pencapaian yang pernah
saya raih sejauh ini

23 Saya merasa memiliki tujuan hidup yang jelas
dan bermakna

24 Saya berusaha mengendalikan amarah hidup
saya dengan membuat pilihan yang tepat

25 Saya menikmati tantangan karena membuat

saya belajar dan berkembang

Lampiran 2: Tabulasi Data

© 0o N oo o~ OoN -~ 2Z

N
= O

a. Tabulasi Data Variabel Self-Efficacy

(7]
-

W WA, OO WLWwW WS~ D™D

S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10
4 3 2 2 2 2 2 2 4
5 4 4 4 4 4 4 4 3
3 3 4 3 4 4 4 4 3
3 3 3 3 3 3 3 3 2
3 3 4 3 3 3 3 3 3
4 3 4 3 3 2 3 3 2
4 3 4 2 4 4 3 4 3
2 3 4 4 4 4 2 3 3
3 3 3 3 3 3 3 3 5
3 4 3 3 5 3 3 3 4
3 3 4 4 3 2 3 4 4

25
40
36
29
31
30
36
32
33
34
33
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26
29
36
34
36
34
38

12
13
14
15
16
17
18
19
20

35
25
32
32

21

22
23

34
29
30

24
25

34
36
33
26
30

26
27

28

29

30
31

33
28

32
33
34
35
36
37

32
25
29
38

31

33
31

38
39
40

32
35

41

33
32
36
30

42
43

44
45

28

46
47

41

30

48
49

38
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35

50
51

32

32
38

52
53
54
55
56
57
58
59
60

33
31

36
34
33
38

27

34
23
38

61

62

63

24
36
33
38

64
65

66
67

30

68

30

69

34
33
28

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

30

32

31

38

23
31

37

37
37
31

82
83
84

34
28

28

85
86

87

32

26
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33
29

30

88
89
90
91

39
27
36
28

92
93
94
95
96
97
98
99

31

29
24
35

31

29
32

100

101

32
41

102
103
104
105
106
107
108
109
110
111

40

29
36
30

38

30

27

24
27

112

34
37
39
30

113

114

115

116

25
38

117

118

40

119

35

120

121

36
36
37
33
28

122
123
124
125
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30

126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140

141

39
35
22
32
32

31

29
32

30

26
29
41

36
31

35

32
32

142

143

34
38

144

145

32

146

35
35

147

148

28

149

38

150

151

29
39
31

152
153
154
155
156
157
158
159
160

161

33
33
28

31

18
32
41

38

35

162
163

30
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33
30

164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
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32
35

28

45

48

32
35

34
36
34
29
31

39
33
35
34
43

33
37

30

36
31

24
22
38

27

42

30

32
35
35

33
38

37
28

39
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27

202
203
204
205
206
207
208
209
210
211

212

32

43

29
31

28

43

32
34

28

37

20

213
214
215
216
217
218
219
220
221
222

35

38

22
28

25
28

25
36
36
33
34
32
30

223
224
225
226
227
228
229
230
231
232

31

26
30

36
38

29
33
28

233
234
235
236
237
238
239

26
30

29
36
45
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32

240
241
242

32

36
21

243
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245
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248
249
250
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252
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32

33
38

39
36
34
11

39
35
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38
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Tabulasi Data Variabel Res

b.

R
64
86
62
65
73

R22 R23 R24 R25

R12 R13 R14 R15 R16 R17 R1&8 R19 R20 R21

Rz R3 R4 R5 R6 RT REB RS R10 RI1
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58

91

69
a7
92
102
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80
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89
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70
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82
96
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76
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83
79
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83
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68
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78
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72
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72
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82
82
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68
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74
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96
87
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Lampiran 3: Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Stel. Deviation
VARODOD2 280 18 48 32,51 4,802
VARODOD3 280 52 118 8455 11,723
Valid M (listwise) 280

Lampiran 4: Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Self-Efficacy dan Resiliensi

One-Sample Kelmogorov-Smirnov Test

LInstandardize

d Residual

I 280
Mormal Parameters®:? Mean Looooon
Std. Deviation 1019036650

Most Extreme Differences Absolute 038
Fuositive 030

Megative -038

Test Statistic 038
Asymp. Sig. (2-tailed)® ,EUU':'
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. 402
99% Confidence Interval  Lower Bound 389

Llpper Bound A15

a. Test distribution is Maormal.

h. Calculated from data.

. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

624387341,
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Uji Linearitas Self Efficacy dan Resiliensi

ANOVA Table
Sum of
Squares df  MeanSguare  F 5ig.
YARDO003 *VARDO002  Between Groups  (Combined) 10548 696 a 1063 3847 <001
Lineartty 9370944 1 03700844 84092 <001
Deviation from Linearity 1187 751 26 45 683 Al 995
Within Groups 27784 604 252 110,256
Total 38343,300 278

Lampiran 5: Uji Hipotesis Korelasi

Correlations
VARODDO2  WARDDOD3
WARDDOO2 Pearson Correlation 1 4947
Sig. (2-tailed) <,001
M 280 280
VARDDOO3 Pearson Correlation 4947 1
Sig. (2-tailed) <001
M 280 280

e Correlation is significant atthe 0.001 level (2-tailed).
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Lampiran 7: Data Populasi Mahasiswa Baru Angkatan 2025 (Semester dua)
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